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ABSTRACT 

 

The background of this research is the ability of the Kliwon Pasar Kliwon 

Solo Baru Branch Islamic Pawnshop Unit to manage risk mitigation in gold pawn 

products (Rahn) to minimize the possibility of the risk occurring.This study aims to 

determine the risks that arise in pawning products (Rahn) gold and risk mitigation 

procedures in pawning products (Rahn) gold.This research is qualitative research 

which is located in the Pasar Kliwon Sharia Pawnshop Unit, Solo Baru Branch. To 

collect the necessary data the author uses the method of observation, interviews, 

and documentation. Data analysis techniques of data collection, data reduction, 

data presentation, and conclusion. 

The results of risk mitigation research on gold products (Rahn) are known 

that the risks that arise include: counterfeit gold fraud, possible risks of problematic 

gold pawn financing, risk of fluctuations in gold prices, risks of the high estimated 

value of gold, risk of theft, risk of pawning, collateral storage risk, and natural 

disaster risk. The steps taken by the Pasar Kliwon Sharia Pawnshop Unit, Solo 

Baru Branch, to mitigate risks to gold pawn products (Rahn) are to carry out 

physical tests, chemical tests, specific gravity tests, and perform assessments for all 

guarantees. 

 

Keywords :Risk Mitigation, Gold Pawn, Islamic Pawnshop 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan Unit Pegadaian Syariah 

Pasar Kliwon Cabang Solo Baru dalam mengelola mitigasi risiko pada produk gadai 

(rahn) emas sehingga dapat meminimalisir kemungkinan terjadi risiko.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui risiko yang muncul pada produk gadai (rahn) emas 

dan prosedur mitigasi risiko pada produk gadai (rahn) emas.Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang berlokasi di Unit Pegadaian Syariah Pasar 

Kliwon Cabang Solo Baru. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan penulis 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian mitigasi risiko pada produk (rahn) emas yaitu diketahui 

bahwa risiko yang muncul meliputi : penipuan emas palsu, kemungkinan risiko 

pada pembiayaan gadai emas yang bermasalah, risiko fluktuasi harga emas, risiko 

taksiran nilai emas yang tinggi, risiko pencurian, risiko numpang gadai, risiko 

penyimpanan barang jaminan, dan risiko bencana alam. Langkah yang dilakukan 

oleh Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru untuk memitigasi 

risiko terhadap produk gadai (rahn) emas adalah dengan melakukan uji fisik,uji 

kimia, uji berat jenis dan melakukan penaksiran untuk seluruh jaminan. 

 

Kata Kunci: mitigasi risiko, gadai emas, pegadaian syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi masyarakat khususnya pada sosial ekonomi kerap ditemukan 

masyarakat yang memiliki aset berharga dalam bentuk selain uang dan pada saat 

yang sama mengalami kesulitan membutuhkan dana dalam bentuk tunai. Sarana 

pendanaan alternatif yang dapat dilakukan masyarakat yaitu melakukan transaksi 

dengan menggadaikan barang-barang berharga. Gadai sendiri sudah sangat 

familiar di kalangan masyarakat, terutama kalangan masyarakat menengah 

kebawah. 

Pegadaian merupakan lembaga keuangan non bank yang berada dibawah 

naungan BUMN. Saat ini pegadaian tidak hanya konvensional saja akan tetapi 

sudah sejak 2003 terdapat pegadaian syariah (Habiburahim, 2012). Adanya 

pegadaian syariah ini menghadirkan jasa pelayanan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dengan prinsip syariah yang tentunya berbeda dengan sistem 

pelayanan pegadaian konvensional. Pada era ini pegadaian syariah menjadi 

fasilitas atau sarana pendanaan yang mudah. Tidak hanya itu pegadaian syariah 

juga menjadi salah satu solusi bagi masyarakat yang membutuhkan dana cepat 

guna mengatasi permasalahan yang terjadi (Pratiwi, 2016).  

Permintaan tinggi terhadap praktik gadai saat ini memunculkan pelaku 

bisnis gadai dalam berbagai bentuk transaksi. Dalam hal ini gadai kerap 

dijadikan modus rentenir kepada masyarakat yang membutuhkan
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dana tunai dengan cepat. Tidak jarang rentenir memberikan bunga yang sangat 

mencekik dan menyulitkan masyarakat. Pegadaian syariah didirikan untuk 

kemaslahatan dengan maksud agar masyarakat terhindar dari unsur riba dan agar 

tidak jatuh ke tangan rentenir. Oleh karena itu pengadaian syariah menyediakan 

jasa pelayanan seperti pinjaman dana dengan jaminan barang berharga (Indah S, 

2018). 

Perkembangan pegadaian syariah tidak terlepas dari dukungan masyarakat 

Indonesia yang sebagian besar penduduknya beragama Islam. Kita mengetahui 

bahwa jasa pegadaian baik yang menggunakan sistem syariah maupun 

konvensional telah tersebar di seluruh Indonesia yang salah satunya adalah 

wilayah Jawa Tengah khususnya Solo. Perkembangan Pegadaian di Solo sendiri 

sudah cukup bagus meskipun outlet Pegadaian Syariah masih sedikit dibanding 

Pegadaian Konvensional. Jumlah outlet pegadaian konvensional sekitar 15 outlet 

dan pegadaian syariah baru ada 6 outlet yaitu kantor cabang di Pegadaian Syariah 

Solo Baru dan ditambah UPS Pasar Kliwon, Ngabean, Kerten, UNS serta Jongke 

(Pegadaian, 2021). 

Gadai (Rahn) emas menjadi primadona di pegadaian syariah bagi 

masyarakat yang membutuhkan dana cepat. Prosedur memperoleh dana juga lebih 

cepat jika dibandingkan dengan meminjam dana langsung ke perbankan. Pada 

gadai (rahn) emas nasabah tidak dikenakan bunga tetap akan tetapi nasabah 

dibebankan biaya melalui sewa menyewa tempat, jasa penitipan barang dan biaya 

administrasi (oiko,2020) 
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Berbagai produk yang ditawarkan oleh pegadaian syariah diantaranya 

gadai (rahn) emas. Hingga saat ini emas masih mempunyai daya tarik sendiri. 

Pegadaian syariah yang melayani pembiayaan gadai emas tentunya harus lebih 

berhati-hati dalam menerima jaminan emas dari nasabah yang bisa saja emas yang 

akan digadaikan berupa emas palsu atau dibawah standard.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya telah disebutkan bahwa Pegadaian 

syariah menawarkan produk yang dapat digadaikan diantaranya adalah gadai emas 

(rahn). Hingga saat ini emas masih mempunyai daya tarik tersendiri. Emas juga 

menjadi barang yang mempunyai nilai likuiditas yang tinggi, sebab dapat 

dicairkan dengan cepat. Saat menghadapi situasi yang mendesak dan memerlukan 

dana segar dengan segera maka emas yang dimiliki dapat digadaikan di beberapa 

lembaga keuangan seperti bank dan pegadaian. Hal ini menjadikan emas yang 

dimiliki tidak perlu untuk dijual dan merasa takut kehilangan nilai emas tersebut 

(Habibah, 2017).  

Masyarakat kerap melakukan gadai emas (rahn) biasanya saat menghadapi 

masa paceklik, awal tahun ajaran baru serta pada hari raya. Biasanya masyarakat 

melakukan transaksi gadai emas ini pada pegadaian yang menggunakan sistem 

syariah. Hal ini terjadi karena di pegadaian syariah nasabah dibebankan biaya 

melalui sewa menyewa tempat, jasa penitipan barang dan biaya administrasi saja. 

Sedangkan pegadaian konvensional nasabah dibebankan dari bunga atau sewa 

modal yang dihitungkan dari jumlah uang yang di pinjamkan kepada nasabah 

seperti halnya ketika menggadaikan barang ke bank (Huda & Heykal, 2010). 
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Sehingga melalui pegadaian syariah masyarakat lebih dimudahkan dengan tidak 

adanya bunga.  

Pada saat penulis melakukan observasi di unit pegadaian syariah pasar 

kliwon cabang Solo Baru, terdapat nasabah yang berencana mengajukan pinjaman 

dengan jaminan berupa perhiasan (cincin emas). Dan setelah di proses sesuai 

prosedur yang ada, mulai dari pengecekan keaslian barang jaminan sampai 

identitas nasabah. Hasil dari pengajuan pinjaman tersebut ditolak disebabkan 

emas yang akan dijadikan jaminan tersebut terindikasi emas palsu. Kasus serupa 

dengan jaminan berupa emas palsu juga terjadi di pegadaian yang mengakibatkan 

kerugian jutaan rupiah yang berdampak pada perusahaan (farih maulana. 2019 

detiknews) 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di UPS Pasar Kliwon dan hal 

tersebut juga termasuk risiko-risiko yang muncul, maka sangat diperlukannya 

untuk meningkatkan mitigasi risiko. Dengan adanya mitigasi risiko maka akan 

meminimalisir kemungkinan terjadinya kerugian atau risiko yang timbul pada 

produk gadai (rahn) emas. Mitigasi risiko menjadi hal penting sebab nantinya 

akan berpengaruh pada tujuan pegadaian syariah tersebut (Nurbanatra & Nafik 

H.R, 2016). 

Mitigasi risiko merupakan upaya atau tindakan dini dalam merespon risiko 

guna mengurangi kerugian pada perusahaan. Mitigasi risiko merupakan salah satu 

tahapan dalam manajemen risiko. Setiap organisasi atau perusahaan harus mampu 

menghadapi segala risiko yang mungkin terjadi, terdapat banyak cara yang bisa 

dilakukan untuk mencegah terjadinya risiko. 
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Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon merupakan lembaga keuangan yang 

menjalankan praktik gadai (rahn) emas. Dalam mengatasi risiko-risiko yang 

muncul pada produk gadai (rahn) emas, maka peneliti berpendapat bahwa perlu 

meningkatkan mitigasi risiko terkait gadai (rahn) emas sehingga dapat 

menghindari atau meminimalisir terjadinya kerugian. Risiko yang muncul pada 

Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon menjadi perhatian bagi penulis untuk 

meneliti metode serta teknik seperti apa yang akan diterapkan guna mencegah 

terjadinya risiko pada produk gadai (rahn) emas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

Mitigasi Risiko pada Produk Gadai (rahn) emas di UPS Pasar Kliwon sebagai 

tema penelitian dan menuangkan ke dalam bentuk skripsi dengan judul 

“ANALISIS MITIGASI RISIKO DALAM PRODUK GADAI (RAHN) EMAS 

DI UNIT PEGADAIAN SYARIAH PASAR KLIWON CABANG SOLO 

BARU”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang yang ditulis, peneliti memberikan identifikasi masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pada tingkat minat masyarakat yang tinggi terhadap gadai emas 

syariah sehingga perlu adanya mitigasi risiko untuk meminimalisir terjadinya 

kerugian dan dapat diatasi dengan baik pada perusahaan demi terciptanya 

pembiayaan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam pembiayaan 

gadai emas dengan melakukannya sesuai dengan prosedur pembiayaan gadai 

emas. 
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2. Berdasarkan observasi di unit pegadaian syariah pasar kliwon cabang Solo 

Baru, terdapat nasabah yang berencana mengajukan pinjaman dengan jaminan 

berupa cincin emas. Hasil dari pengajuantersebut ditolak karena emas yang 

akan dijadikan jaminan tersebut terindikasi emas palsu, maka hal tersebut 

belum sesuai dengan prosedur pembiayaan produk gadai emas. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas maka penulis membatasi permasalahan 

tersebut, maka penulis skripsi hanya akan memfokuskan pada pembahasan 

mengenai mitigasi risiko produk gadai (rahn) emas di Unit Pegadaian Syariah 

Pasar Kliwon Cabang Solo Baru. Sehingga penulis dapat memberikan kesimpulan 

yang baik untuk pembaca sebagai tambahan ilmu pengetahuan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian yang berjudul Analisis Mitigasi Risiko Pada Produk Gadai 

(rahn) Emas di Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru sebagai 

berikut : 

1. Apasaja kemungkinan risiko yang muncul pada produk gadai (rahn) Emas di 

Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru ? 

2. Bagaimana Mitigasi Risiko Produk Gadai (rahn) Emas di Unit Pegadaian 

Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, secara umum 

penelitian ini memiliki tujuan untuk : 
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1. Untuk mengetahui kemungkinan risiko yang muncul pada produk gadai (rahn) 

Emas di Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru 

2. Untuk Mengetahui Mitigasi Risiko Produk Gadai (rahn) Emas di Unit 

Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru  

1.6. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dengan judul Analisis Mitigasi Risiko Produk Gadai 

(rahn) Emas di Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru antara 

lain : 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang analisis mitigasi risiko produk gadai (rahn) emas di unit 

pegadaian syariah pasar kliwon cabang solo baru. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai bahan referensi 

sehingga diperoleh hasil penelitian yang baik 

b. Manfaat penelitian bagi mahasiswa yaitu sebagai bahan perhitungan 

danacuan dalam mengetahui mitigasi risiko produk gadai (rahn) emas. 

1.7. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan bermanfaat untuk menggambarkan dengan jelas dari 

pokok permasalahan yang ada. Pada penulisan skripsi ini disusunlah sistematika 

yang berisi informasi mengenai materi serta beberapa hal yang dibahas dalam 

tiap bab. Sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 
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 Pada bab ini menjelaskan secara singkat mengenai risiko pada produk 

gadai (rahn) emas di Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru. 

Identifikasi masalah penelitian, batasan masalah, rumusan masalah pada 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan 

penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

mitigasi risiko produk gadai (rahn) emas, jenis risiko-risiko di pegadaian serta di 

bab ini memaparkan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi penjelasan metode penelitian mengenai waktu dan 

wilayah penelitian, jenis penelitian, teknik pengambilan data sertateknik dalam 

menganalisis sebuah data 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Pada bab ini tentang pemaparan secara mendalam tentang uraian penelitian 

yang berbasis hasil dari analisis data yang dilakukan penyusun serta pembahasan 

hasil dan intreprestasi yang diperoleh dari penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjelaskan tentang hasil 

penelitian dan pembahasan yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yang disajikan secara singkat dan jelas. Sedangkan saran, 

merupakan himbauan kepada pembaca atau instansi terkait agar saran yang 
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dipaparkan dapat memberi pengetahuan dan manfaat serta dapat dikembangkan 

menjadi bahan kajian penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Mitigasi 

Risiko yang terjadi pada perusahaan tidak dapat dihindari namun 

perusahaan harus menghadapi dan mengelola atau memitigasi atas risiko 

tersebut. Risiko merupakan peristiwa yang anticipated dan unanticipated yang 

berdampak pada keuntungan dan modal(Adiwarman Karim, 2011). 

Menyediakan informasi risiko bagi perusahaan merupakan salah satu tujuan dari 

manajemen risiko agar perusahaan dapat melakukan upaya mengurangi 

terjadinya dampak negatif.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mitigasi adalah kata 

benda yang mempunyai dua makna,yang pertama mitigasi merupakan upaya 

yang menjadikan berkurang kekasaran atau kesuburannya (tentang tanah dan 

sebagainya). Kedua, mitigasi merupakan tindakan mengurangi dampak bencana 

(KBBI, 2008). 

Menurut Darmawi, mitigasi adalah mengurangi frekuensi, besarnya 

sebuah risiko, atau meminimalisasi dampak potensial dari risiko (Darmawi, 

2008). Proses mitigasi risiko merupakan penyusunan berbagai pilihan dan aksi 

digunakan untuk menetralisasi, mengurangi, atau menghilangkan kerugian 

yang mungkin ditimbulkan dari suatu risiko (Wahyudi, 2013). 
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2.1.2. Risiko 

a. Pengertian Risiko 

Risiko merupakan ancaman atau kemungkinan tindakan yang 

menimbulkan dampak yang berlawanan dengan tujuan yang ingin 

dicapai(Novindra Idroes, 2008). Risiko didefinisikan dalam tiga hal (Fahmi, 

2011) yaitu : 

1. Keadaan yang mengarah kepada sekumpulan hasil khusus dimana hasilnya 

dapat diperoleh dengan kemungkinan yang telah diketahui oleh pengambil 

keputusan 

2. Variasi dalam keuntungan penjualan atau variable keuangan lainnya’ 

3. Kemungkinan dari sebuah masalah keuangan yang mempengaruhi kinerja 

operasi perusahaan, atau posisi keuangan seperti risiko ekonomi, 

ketidakpastian politik, dan masalah industri. 

b. Jenis Risiko 

Dalam melakukan penilaian risiko perusahaan membagi risiko dalam 8 

(delapan) jenis risiko yaitu (Pegadaian, n.d.) 

1. Risiko Kredit 

Risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan nasabah atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada perusahaan sesuai dengan 

perjanjian yang disepakati 

2. Risiko Likuiditas  

Risiko likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus 
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kas dan/atau aset likui berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa 

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan 

3. Risiko Operasional 

Risiko operasional merupakan risiko kerugian yang diakibatkan oleh 

proses internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, 

kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-kejadian 

eskternal yang memengaruhi operasional perusahaan. 

4. Risiko Bisnis 

Risiko bisnis merupakan risiko yang berhubungan dengan posisi 

kompetitif dann prospek perusahaan untuk berhasil dalam pasar yang terus 

berubah 

5. Risiko Hukum 

Risiko Hukum merupakan risiko yang timbul akibat dari lemahnya 

aspek yuridis yang bisa menimbulkan kerugian bagi perusahaan antara lain 

disebabkan adanya tuntutan hukum, tiadanya undang-undang yang 

mendukung. 

6. Risiko Pasar 

Risiko Pasar merupakan risiko yang disebabkan karena terjadinya 

pergerakan variabel pasar, seperti pergerakan nilai agunan terutama 

pergerakan harga emas dan gejolak pasar. 

7. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi merupakan risiko yang disebabkan adanya publikasi 

negatif terkait dengan kegiatan usaha perusahaan atau presepsi negatif 
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terhadap perusahaan sehingga mengalami penurunan jumlah nasabah atau 

menimbulkan biaya besar karena gugatan pengadilan atau penurunan 

pendapatan. 

8. Risiko Strategis 

Risiko strategis adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan 

dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam 

mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 

c. Sebab Timbulnya Risiko 

Kejadian yang dapat menimbulkan potensi kerugian atau hasil yang tidak 

diinginkan didefinisikan penyebab timbulnya risiko. Adanya risiko dapat 

berasal dari eksternal ataupun internal. Risiko internal bisa berupa kejadian 

yang berasal dari perusahaan itu sendiri seperti kesalahan sistem, kesalahan 

manusia, dan kesalahan prosedur (Basyaib, 2007). 

Risiko eksternal merupakan peristiwa atau kejadian yang berasal dari luar 

yang tidak dapat dihindari. Risiko eksternal seperti bencana alam, bencana 

akibat ulah manusia seperti perampokan, kerusuhan danperang hingga dampak 

sistematik yang ditimbulkan oleh masalah pada lembaga keuangan atau bank 

lainya (Novindra Idroes, 2008). 

Beberapa faktor yang menimbulkan terjadinya risiko diantaranya, 

ketidakpastian ekonomi (economic uncertainty), ketidakpastian alam 

(untertainty of nature) dan ketidakpastian manusia (human uncertanty) 

(Djojosoedarso, 2003). 
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Ketidakpastian ekonomi (economic uncertainty) adalah kejadian yang 

timbul akibat perubahan kondisi dan pelaku ekonomi seperti berubahnya 

selera, perubahan harga dan perubahan perkembangan teknologi. 

Ketidakpastian alam (untertainty of nature) adalah ketidakpastian yang 

disebabkan oleh kondisi alam seperti bencana alam banjir, badai, gempa dan 

lainnya. ketidakpastian manusia (human uncertanty) adalah ketidakpastian 

yang dilakukan manusia seperti pencurian, peperangan, penggelapan dan 

sebagainya. 

Berdasarkan kondisi diatas merupakan kondisi yang dimana tidak bisa 

prediksi dampaknya terhadap lembaga keuangan. Untuk itu lembaga keuangan 

harus bersiap jika risiko-risiko tersebut mungkin terjadi dalam kegiatan usaha 

yang tentunya dapat menimbulkan kerugian baik secara materi ataupun non 

materi. 

2.1.3. Mitigasi Risiko 

a. Pengertian Mitigasi Risiko 

Mitigasi risiko merupakan tindakan yang dilakukan untuk menurunkan 

serta menjaga besaran atau level risiko utama hingga mencapai risiko residual 

harapan, yang dimana merupakan risiko yang paling kecil yang dapat dicapai 

dari menurunkan besaran risiko utama (Galang Waluyo, 2022).  

Mitigasi risiko adalah menerima risiko pada tingkat tertentu dengan 

melakukan tindakan untuk mitigasi risiko melalui peningkatan kontrol, 

kualitas proses, serta aturan yang jelas terhadap pelaksanaan aktivitas dan 

risikonya (Novindra Idroes, 2008). Mitigasi risiko biasanya dilakukan analisis 
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terlebih dahulu dengan mempertimbangkan beberapa hal. Faktor yang perlu 

dipertimbangkan seperti berikut (Dorian, 2011) : 

1. Adanya Analisis biaya manfaat mitigasi terhadap kerugian yang 

diantisipasi 

2. Melakukan timeline mitigasi dengan tepat 

3. Adanya ketersediaan sumber daya 

b. Jenis-Jenis Mitigasi Risiko 

1. Risiko Menghindar (Risk Avoidance) 

Mitigasi risiko yang digunakan adalah menghindari praktik bisnis 

yang menyebabkan risiko dengan biaya mitigasi yang tinggi. Cara ini 

bertujuan untuk mengurangi risiko tanpa harus mengeluarkan biaya yang 

besar. 

2. Risiko Mengalihkan (Risk Transfer) 

Risiko mengalihkan adalah mitigasi dengan memindahkan risiko 

kepada pihak lain seperti asuransi atau kontrak. 

3. Risiko Mengurangi (Risk Reduction) 

Risiko mengurangi adalah mitigasi dengan melakukan tindakan 

yang jika dampak risiko muncul, seperti memperbaiki sistem 

operasional,pelatihan karyawan dan prosedur keamanan. 

4. Risiko Menerima (Risk Acceptance) 

Mitigasi risiko yang digunakan adalah menerima yang berarti 

memutuskan menerima risiko dan mengelolanya untuk meminimalkan 

dampaknya. 
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5. Risiko Berbagi (Risk Sharing) 

Mitigasi yang digunakan adalah berbagi yang dimana risiko yang 

ada dibagi dengan mitra atau pihak lain (Novadila, 2023). 

2.1.4. Gadai Syariah 

a. Pengertian Gadai Syariah (Rahn) 

Pada fiqh gadai dikenal dengan istilah rahn yang berasal dari ar-rahnu 

artinya kekal, tetap serta jaminan. Rahn berarti barang yang menjadi jaminan 

kepercayaan. Berdasarkan syara’, rahn adalah menahan sejumlah harta yang 

diberikan sebagai agunan secara hak, akan tetapi dapat diambil kembali 

sebagai tebusan. Rahn merupakan perjanjian utang piutang diantara dua atau 

beberapa pihak mengenai persoalan benda atau menahan sesuatu barang 

sebagai jaminan atau bisa mengambil sebagian manfaat barangnya itu 

(Sudarso, 2007). 

 Gadai syariah (rahn) adalah menahan salah satu harta milik nasabah 

(rahin) sebagai barang jaminan (marhun) atas utang/pinjaman (marhun bih) 

yang diterimanya. Barang jaminan harus memiliki nilai ekonomis, dengan 

begitu kedua belah pihak mendapatkan jaminan untuk mengambil kembali 

atau sebagian atau seluruh piutangnya (Antonio, 2001). 

Menurut Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1150 disebutkan “ gadai 

merupakan suatu hak yang diperoleh seseorang yang mempunyai piutang atas 

suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada pihak 

yang berpiutang oleh seseorang yang mempunyai utang atau oleh orang lain 

atas nama orang yang mempunyai utang. Seorang yang berutang tersebut 

memberikan kekuasaan kepada orang yang memberi utang untuk 
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menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan untuk melunasi utang 

apabila pihak yang berutang tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat 

jatuh tempo (Soemitra, 2009). Secara sederhana rahn berarti jaminan utang 

atau gadai. 

b. Dasar Hukum 

1. Al-Qur’an 

Ayat Al-Qur’an yang dijadikan dasar hukum pelaksanaan rahn terdapat 

pada Q.S Al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi : 

لمَْ تجَِدوُْا كَاتبِاً  قْبوُْضَةٌ فَۗاِنْ امَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فَ ۞ وَاِنْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفرٍَ وَّ ِِ فرَِهٰنٌ مَّ ََ ِّ ِ الَّ لُُْ  

َۗ وَمَنْ يَّكْتمُْهَا فَاِنَّهٗٓٗ اٰثِمٌ قلَْ   َّقِ اللّٰهَ رَبَّهٗ ۗ وَلََ تكَْتمُُوا الشَّهَا ِّةَ هُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بهُٗ ۗ وَاللّٰ اؤْتمُِنَ امََانتَهَٗ وَلُْتَ

ُْمٌ   عَلِ

Artinya : “ Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 

apabila kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

bertaqwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS: Al-Baqarah: 283) 

 

2. Hadits  

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim  

ٍ طَعَامًا وَرَهَنهَُ  ِِّرْعًا ُْهِ وَسَلَّمَ مِنْ يهَُو ِِّي  نْ مِ  عَنْ عَائشَِةَ قَالتَْ اشْترََ  رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَ

 حَدِيدٍ 

“Aisyah berkata bahwa Rasulullah bersabda : Rasulullah pernah membeli 

makanan dari seorang Yahudi yang akan dibayar pada waktu tertentu di 
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kemudian hari dan beliau menggadaikannya dengan baju besinya”. ( HR. Al-

Bukhori dan Muslim) 

Dalam hadits riwayat Jannah, kecuali Muslim dan An Nasai 

 

ُْهِ وَسَلَّمَ  هُوناً الظَّهْرُ يرُْكَبُ بِنفَقََتِهِ إذِاَ كَانَ مَرْ  عن أبَيِ هُرَيْرَةَ قَالَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَ  

ي  ِِ يرَْكَبُ وَيشَْرَبُ النَّفقَةَُ  وَلَبَنُ الدَّر ِ يشُْرَبُ بنَِفقَتَِهِ إذِاَ كَانَ مَرْهُوناً  وَعَلىَ الَّ  

“Nabi bersabda : Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki 

dengan menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat 

diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang menggunakan 

kendaraan dan memerah susu wajib menyediakan biaya perawatan dan 

pemeliharaan”. ( HR. Jannah kecuali Muslim dan An Nasai) 

 

3. Ijma’ Ulama 

Berdasarkan ulama fiqh mengenai hukum gadai syariah mengemukakan 

bahwa akad rahn dibolehkan dalam Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadits. 

Dalam Al-Quran mereka sepakat menyatakan bahwa rahn boleh dilakukan 

dalam perjalanan ataupun tidak dengan syarat barang jaminan dapat langsung 

dikuasai secara hukum oleh pemberi piutang. Misalnya, jika barang jaminan 

itu berupa sebidang tanah maka yang dikuasai adalah surat jaminan tanah itu. 

Gadai syariah diperbolehkan karena terdapat banyak kemaslahatan (faedah 

atau manfaat) yang ada didalamnya dalam rangka hubungan antar sesama 

manusia (Azharruddin Latif, 2005). 

4. Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Menurut Fatwa DSN-MUI/II/III/2002 No.25 tentang Rahn harus 

memenuhi ketentuan umum berikut (Ali, 2008) : 

a) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan marhun 

(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi 
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a) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsipnya 

marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin rahin, 

dengan tidak mengurangi nilai marhun dan pemanfaatannya itu sekedar 

pengganti biaya pemeliharaan dan perawatnya. 

b) Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban 

rahn, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan 

pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin. 

c) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh 

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman 

d) Penjualan marhun, apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan 

rahn untuk segera melunasi utangnya.Apabila rahin tetap tidak dapat 

melunasi utangnya, maka marhun dijual paksa/eksekusi melalui lelang 

sesuai syariah.Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang, 

biaya dan pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya 

penjualan.Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahn dan 

kekurangannya menjadi kewajiban rahn. 

c. Rukun Gadai 

Menurut jumhur ulama, rukun gadai terdapat empat yaitu orang yang 

berakad (rahin dan murtahin), harta yang dijadikan agunan/jaminan 

(marhum), utang (marhum bih) dan sighat (ijab dan qabul). Berbeda dengan 

ulama Hanafiyah, berpendapat rukun gadai hanya dua, yaitu pernyataan 

menyerahkan barang sebagai agunan oleh pemilik barang (ijab) dan 

pernyataan kesediaan memberi utang dan meneriman barang agunan tersebut 
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(qabul) (Pratiwi, 2016). Rukun gadai ada lima yaitu orang yang menggadaikan 

(rahin), orang yang menerima gadai (murtahin), barang jaminan/agunan 

(marhun), utang (marhun bih) dan ijab-qabul (shigat) (Djamil, 2013).  

Rukun gadai syariah menurut Antonio : 

a) Ar Rahin (Yang Menggadaikan), dalam hal ini orang yang menggadaikan 

telah dewasa (baligh), berakal, dapat dipercaya dan memiliki hak atas 

barang yang akan digadaikan. 

b) Al-Murtahin (yang menerima gadai), dapat berupa perorangan, bank atau 

lembaga yang dipercaya oleh rahin untuk mendapatkan pinjaman utang 

dengan jaminan/agunan barang. 

c) Al-Marhun (barang yang digadaikan), barang yang digunakan rahin untuk 

dijadikan jaminan dalam mendapatkan pinjaman 

d) Al-Marhun bih (Pembiayaan), berupa sejumlah dana yang diberikan 

murtahin kepada rahin atas dasar besarnya tafsiran marhun. Pembiayaan 

yang diberikan harus jelas dan spesifik, wajib dikembalikan oleh rahin. 

Dalam hal rahin tidak mampu mengembalikan pembiayaan yang telah 

diterima dalam waktu yang telah diperjanjikan, maka barang jaminan 

dapat dijual sebagai sumber pembayaran(Ismail, 2011). 

e) Sighat, Ijab dan Qabul, merupakan kesepakatan antara rahin dan murtahin 

dalam melakukan transaksi gadai.  

d. Akad Gadai 

Berdasarkan Huda dan Haykal akad yang digunakan pada transaksi 

kegiatan gadai syariah adalah akad rahn dan akad ijarah.  
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1. Akad rahn yaitu menahan harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 

pinjaman yang diterimanya, pihak yang menahan memperoleh jaminan 

untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan akad 

ini berarti pegadaian menahan barang sebagai jaminan atas pinjaman 

nasabah.  

2. Akad Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang dan atau jasa 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barangnya sendiri. Melalui akad ini dimungkinkan bagi 

pihak pegadaian untuk menarik sewa atas penyimpanan barang milik 

nasabah yang telah melakukan akad. 

2.2. Penelitian Relevan 

Untuk mendukung adanya penelitian ini maka diperlukan adanya 

penelitian yang relevan diantaranya yaitu : 

Penelitian yang dilakukan oleh Mhd Yahya, Dina Aulia N, dan 

Annio Indah Lestari N (2022) berjudul “Manajemen Risiko Gadai Emas 

Pada UPS PT.Pegadaian Syariah Panyabungan Kota”. Metode penelitian 

yang digunakan kualitatif . hasil penelitian ini adalah UPS PT.Pegadaian 

Syariah telah mengimplementasikan manajemen risiko namun masih ada 

proses pembiayaan yang dilakukan secara formalitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Sari, Syaiful Muhyidin, dan 

Fachrudin Fiqri Affandy (2020) berjudul “Manajemen Risiko Gadai Emas 

Pada PT.Pegadaian Syariah Jayapura”. Metode penelitian yang digunakan 

kualitatif dengan metode studi kasus hasil penelitian menunjukkan 

PT.Pegadaian Syariah Jayapura melakukan manajemen risiko gadai emas 
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dan memitigasi khususnya untuk transaksi gadai emas dengan baik. 

Namun untuk mempercepat proses pembiayaan ada beberapa tahapan 

pembiayaan yang tidak sengaja atau sengaja dilewati.  

Penelitian yang dilakukan Romadzuhri Nurbanatra dan Muhamad 

Nafik H.R (2016) berjudul “Usaha Meminimalkan Risiko Pembiayaan 

Pada Pegadaian Syariah”. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan hasil penelitian ini sudah menerapkan mitigasi 

risiko pembiayaan namun dalam pelaksanaan mitigasi risiko pendanaan di 

pegadaian syariah belum optimal. Proses mitigasi yang dilakukan hanya 

bersifat formalitas tanpa evaluasi sesuai dengan prosedur standar. 

Penelitian yang dilakukan Sergio, Marcelo dan Paulo (2015) 

berjudul “Performance Of Conditional Models In Gold Risk”. Hasil 

penelitian ini bahwa ketidakstabilan harga emas saat ini dan adanya nilai 

ekstrim dapat mempersulit perlindungan emas. Melakukan satu kerangka 

pengujian ulang dimana pendekatan EVT memiliki estimasi risiko yang 

paling konservatif dan fluktuatif. Dalam kondisi ekonomi yang buruk 

kekhawatiran pada kinerja risiko emas memungkinkan adanya “flight to 

safety syndrome” dari permintaan emas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatmasari dan Anah Hasanah 

(2017) berjudul “Analisis Manajemen Risiko dalam Prosedur Pembiayaan 

Gadai Emas di BJB Syariah KCP Kuningan”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan hasil penelitian ini 

adalah manajemen risiko dalam setiap prosedur pembiayaan gadai emas di 
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BJB Syariah KCP Kuningan sudah baik dan harus tetap bisa ditingkatkan 

lagi dalam menghadapi segala kemungkinan yang tidak bisa diketahui 

dengan pasti dan jelas. walaupun ada risiko teknis bisa ditangani dengan 

mudah pada setiap prosedurnya, tetap harus bisa menjaga terlaksananya 

setiap prosedur dengan baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis rPenelitian 

Jenis rpenelitian ryang rdigunakan radalah rpenelitian rkualitatif. rPenelitian 

rkualitatif rberpijak rpada rparadigma rinterpretivis rsehingga rmemiliki rdesain ryang 

rberbeda rdengan rpenelitian rkuantitatif(Ihwan rSusila, r2015). rPada rpenelitian rini 

rkualitatif rlebih rmenekankan rdalam rmenggunakan rdiri rdari rpenelitian rsebagai 

rinstrumen(Mulyadi, r2013) 

3.2. Waktu rdan rWilayah rPenelitian 

Penelitian rini rdilakukan rbertujuan runtuk rmeneliti rdan rmenganalisis rmitigasi 

rrisiko rproduk rgadai r(rahn) remas rdi rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang 

rSolo rBaru. rPenelitian rini rdilakukan rbulan rJanuari r2022 rdan rmengambil rpenelitian rdi 

rUPS rPasar rKliwon. 

3.3. Sumber rData 

Sumber rdata rpada rsebuah rpenelitian rmerupakan rfaktor ryang rsangat rpenting 

rkarena rakan rmempengaruhi rhasil rdari rsebuah rpenelitian. rSumber rdata rdalam 

rpenelitian rdibagi rmenjadi rdata rprimer rdan rdata rsekunder(Siyoto, rS rdan rSodik, r2015) 

1. Data rPrimer r 

Data rprimer rmerupakan rdata ryang rdiperoleh rlangsung rdari rsumber rdatanya. 

rData rprimer rpada rpenelitian rini rdiperoleh rdengan rcara rwawancara rlangsung 

rdengan rinforman rpada rpenelitian rini ryaitu rkaryawan rdi rUPS r

Pasar rKliwon. rInforman rdalam rpenelitian rini rantara rlain ryaitu rpenaksir rUnit 

rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru rIbu rHari rNuryani. rS.Pd. 
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rKasir rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru rIbu rKintan 

rKhana rAmozhita 

2. Data rSekunder 

Data rsekunder rmerupakan rdata ryang rdiperoleh rdari rberbagai rsumber ryang rtelah 

rada. rdalam rpenelitian rini ryang rmenjadi rsumber rdata rsekunder radalah rartikel, 

rjurnal, rliterature rserta rsitus rinternet ryang rberkaitan rdengan rpenelitiaan ryang 

rdilakukan(Sugiyono, r2012) 

3.4. Teknik rPengumpulan rData 

Teknik rpengumpulan rdata ryang rdilakukan rdalam rpenelitian rini radalah rdengan 

rmelakukan robservasi, rwawancara rsecara rlangsung rdengan rinforman rdan rdokumetasi 

rmengenai rmitigasi rrisiko rproduk rgadai r(rahn) remasdi rUnit rPegadaian rSyariah rPasar 

rKliwon rCabang rSolo rBaru. 

1. Observasi 

Observasi rmerupakan rsebuah rpengamatan ryang rdilakukan rterhadap rsebuah 

robyek ryang rditeliti rsecara rlangsung,melihat rdan rmerasakan rapa ryang rterjadi 

rpadaobyek rpenelitian(Hermawan r& rAmirullah, r2016). rObservasi rdilakukan 

rterhadap rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru rsebagai 

rsebuah robyek rpenelitia. rAdanya robservasi rmaka rakan rmemperoleh rinformasi 

rmengenai rmitigasi rrisiko rproduk rgadai r(rahn) remas rdi rUPS rPasar rKliwon rCabang 

rSolo rBaru. 

2. Wawancara 

Wawancara rmerupakan rsebuah rpercakapan ryang rdilakukan rdengan rtatap 

rmuka rantara rpewancara rdengan rinforman, rdimana rpewawancara rmenanyakan 

rlangsung rmengenai robjek ryang rakan rditeliti rdan rtelah rdirancang rsemuanya. 
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rWawancara rmerupakan rsebuah rteknik rpengumpulan rdata ryang rpaling rsering 

rdipakai rpada rpenelitian rkualitatif(Rachmawati, r2007), rdalam rmetode rwawancara 

ryang rdilakukan, rpeneliti rmenggali rdan rmengumpulkan rdata rdengan rcara 

rmengajukan rpertanyaan rsecara rlangsung ratau rlisan. rDalam rmetode rini ryang 

rmenjadi rinforman radalah rkaryawati rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon 

rCabang rSolo rBaru. 

3. Dokumentasi 

Pada rmetode rdokumentasi rini rdigunakan runtuk rmendukung rserta 

rmemahami rmasalah ryang rditeliti. rPada rteknik rini, rpeneliti rmelakukan rperekaman 

rdengan rtaperecorder runtuk rmerekam rhasil rwawancara rsehingga rpeneliti rtidak 

rhanya rterpaku rpada rcatatan rmaupun rtulisan. rPeneliti rmemanfaatkan rrekaman 

rhasil rwawancara rguna rmelakukan rrecheck rterhadap rjawaban-jawaban ratas 

rpertanyaan ryang rdiajukan. rSehingga rdapat rmemperkuat rkeabsahan rdata ryang 

rdigunakan runtuk rmenganalisis rdalam rpenelitian rini. 

3.5. Teknik rAnalisis rData 

Analisis rdata rmerupakan rproses rmencari rdan rmenyusun rsecara rsistematika rdata 

ryang rdiperoleh rdari rhasil rwawancara, rcatatan rlapangan rdan rbahan-bahan rlain 

rsehingga rdapat rmudah rdipahami rdan rtemuannya rdapat rdiinformasikan rkepada rorang 

rlain(Sugiyono, r2017). rPeneliti rmenggunakan rmetode ranalisis rinteraksi rdengan 

rlangkah rberikut r: 

1. Pengumpulan rData 

Pada rlangkah rini rmengenai rtentang rpencarian rdata rmitigasi rrisiko ryang 

rdiperlukan rdari rlapangan, rkemudian rpencatatan rdata rdilapangan rdalam rhal rini rdi 

rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru. 
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2. Data rReduction r(Reduksi rData) 

Mereduksi rdata radalah rmerangkum, rmemilih rhal-hal ryang rpenting ratau 

rpokok, rmemfokuskan rdalam rhal ryang rpenting, rdicari rtema rdan rpolanya rserta 

rmenghilangkan rhal ryang rtidak rperlu. rDengan rdilakukannya rreduksi rdata rmaka 

rakan rmempermudah rpeneliti rdalam rmenganalisis rdata rdan rbisa rmemfokuskan 

rpada rbagaimana rmitigasi rrisiko rproduk rgadai remas rdi rUPS rPasar rKliwon rCabang 

rSolo rBaru. rReduksi rdata rmerupakan rbentuk ranalisis ryang rmenajamkan, 

rmenggolongkan, rmengarahkan, rmembuang ryang rtidak rperlu rserta 

rmengorganisasi rdata rdengan rcara rsedemikian rrupa rsehingga rdapat rditarik 

rkesimpulannya rdan rdapat rdiverifikasi. 

3. Data rDisplay r(Penyajian rData) 

Penyajian rdata radalah rsekumpulan rinformasi ryang rtersusun ryang 

rkemungkinan radanya rpenarikan rkesimpulan rdan rpengambilan rtindakan. 

rPenyajian rdata rakan rmempermudah runtuk rmemahami rapa ryang rtelah rterjadi rdan 

rmerencanakan rselanjutnya rberdasarkan rapa ryang rtelah rdipahami. rPenyajian rdata 

rdapat rdilakukan rdalam rbentuk ruraian rsingkat ratau rnarasi, rbagan, rhubungan rantar 

rkategori ratau rsejenisnya. 

Penyajian rdata rdalam rpenelitian rini rpeneliti rmemaparkan rdengan rteks ryang 

rbersifat rnaratif, rdan rjuga rmenyajikan rdata rdalam rbentuk rgambar-gambar rproses 

rkegiatan rselama rpenelitian rberlangsung. rBertujuan rmemperjelas rdan rmelengkapi 

rsajian rdata ryang rtersusun rdalam rsuatu rbentuk ryang rpadu rpadan rdan rmudah rdiraih. 

4. Conclusin rDrawing 
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Penarikan rkesimpulan rmerupakan rtahap rakhir rdalam rproses ranalisis rdata. 

rKesimpulan rawal rmungkin ryang rdikemukakan rmasih rbersifat rsementara rdan 

rakan rberubah rbila rtidak rditemukan rbukti-bukti ryang rkuat ryang rmendukung rpada 

rtahap rpengumpulan rdata rberikutnya. rTetapi rapabila rkesimpulan ryang 

rdikemukakan rpada rtahap rawal rdi rdukung roleh rbukti ryang rvalid rdan rkonsisten rsaat 

rpeneliti rkembali rke rlapangan rmengumpulkan rdata rmaka rkesimpulan ryang 

rdikemukakan rmerupakan rkesimpulan ryang rkredibel. 

3.6. Teknik rKeabsahan rData 

Pengujian rkeabsahan rdata rpada rpenelitian rini rmenggunakan rteknik rtriangulasi., 

ryaitu rteknik rpemeriksaan rkeabsahan rdata ryang rmemanfaatkan rsesuatu ryang rlain, rdi 

rluar rdata ritu runtuk rkeperluan rpengecekan rsebagai rpembanding rterhadap rdata 

ritu(Moleong, r2017). rTriangulasi ryang rdigunakan rpada rpenelitian rini radalah 

rtriangulasi rdengan rsumber rdan rtriangulasi rteknik r: 

1. Triangulasi rdengan rsumber 

Triangulasi rsumber radalah rteknik runtuk rmendapatkan rdata rdari rsumber ryang 

rberbeda-beda rdengan rteknik ryang rsama r(Sugiyono, r2017) 

 

Gambar 3. 1 Triangulasi Sumber 

2. Triangulasi dengan teknik 

Triangulasi teknik adalah peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Misalnya 

Wawancara 

Hari Nuryani. S.Pd

Kintan Khana Amozhita
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data yang diperoleh dari hasil wawancara, kemudian dicek ulang dengan 

observasi dan dokumentasi(Sugiyono, 2017) 

 

Gambar 3. 2 Triangulasi Teknik 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara membandingkan 

hasil wawancara dengan suatu dokumen dan atau observasi yang 

berkaitan. Dengan demikian akan diperoleh data yang valid. 

  

Sumber data yang sama

Wawancara

Observasi

Dokumentasi
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1. Sejarah rPegadaian rSyariah 

Sejarah rpegadaian rdimulai rmasa rpenjajahan rBelanda ryang rmendirikan rBank rvan 

rLeening ryaitu rlembaga rkeuangan ryang rmemberikan rkredit rdengan rsistem rgadai ryang 

rdidirikan rpertama rkali rdi rBatavia rpada rtanggal r20 rAgustus r1746. rInggris rkemudian 

rmengambil ralih rkekuasan rIndonesia rdari rBelanda r(1811-1816) ryang rmembubarkan rBank 

rvan rLeening rdan rmasyarakat rmendapat rkeleluasan runtuk rmendirikan rusaha rpegadaian 

rdengan rsyarat rmendapat rlisensu rdari rpemerintah rdaerah rsetempat r(liecentie rstelsel). 

Metode ryang rdilakukan rtersebut rdirasa rkurang rmenguntungkan rpemerintah rsebagai 

rpemegang rlisensi. rMetode rliecentie rstelsel ryang rkemudian rdiubah rmenjadi rpatch rstelsel 

ryaitu rpendirian rpegadaian rditujukan rkepada rmasyarakat ryang rmampu rmembayar rpajak 

ryang rtinggi rkepada rpemerintah. 

Pada rmasa rawal rpemerintahan rRepublik rIndonesia, rkantor rJawatan rPegadaian 

rsempat rdipindahkan rke rKaranganyar rnamun rAgresi rMiliter rBelanda rII rkemudian rmemaksa 

rdi rpindah rlagi rke rMagelang. rKantor rJawatan rPegadaian rpasca rperang rkembali rlagi rke 

rJakarta rdan rdikelola rPemerintah rIndonesia. rPada rmasa rini, rperubahan rstatus rpegadaian 

rmengalami rperubahan ryaitu rsebagai rPerusahaan rNegara r(PN) rsejak rJanuari r1961. 

Berdasarkan rPeraturan rPemerintah rNo.7/1969 rmenjadi rPerusahaan rJawatan 

r(Perjan), rdan rberdasarkan rPeraturan rPemerintah rNo.10/1990 r(yang rdiperbaharui r

dengan rPeraturan rPemerintah rNo.103/2000) rberubah rmenjadi rPerusahaan rUmum r(Perum). 

rPerubahan rstatus rkembali rterjadi rdari rPerum rmenjadi rPerseroan ryang rditetapkan rpada 

rPeraturan rPemerintah rNo.51/2011 ryang rditanda rtangani r13 rDesember r2011. r 
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Perkembangan rpegadaian rdi rSolo rsudah rterdapat r15 rkantor rsedangkan runtuk 

rpegadaian rsyariah rterdapat r6 ryaitu rPegadaian rSyariah rSolo rBaru rdan rmembawahi rlima rUnit 

rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon, rNgabean, rJongke,UNS rserta rKerten(Pegadaian, r2021). 

4.1.2. Alamat rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru 

Lokasi rPegadaian rSyariah rUnit rPasar rKliwon rada rdi ralamat rJl. rKapten rMulyadi rNo. 

r114 rSurakarta r(Solo) rJawa rTengah. rNomor rTelp. r(0271) r641489 

4.1.3. Visi rDan rMisi rPegadaian 

1.  rVisi 

Sebagai rsolusi rbisnis rterpadu rterutama rberbasis rgadai ryang rselalu rmenjadi 

rmarket rleader rdan rmikro rberbasis rfidusia rselalu rmenjadi ryang rterbaik runtuk 

rmasyarakat rmenengah rke rbawah. 

2. Misi r 

a. Memberikan rpembiayaan ryang rtercepat, rtermudah, raman rdan rselalu 

rmemberikan rpembinaan rterhadap rusaha rgolongan rmenengah rkebawah runtuk 

rmendorong rpertumbuhan rekonomi 

b. Memastikan rpemerataan rpelayanan rdan rinfrastrukturyang rmemberikan 

rkemudahan rdan rkenyamanan rdi rseluruh rpegadaian rdalam rmempersiapkan 

rdiri rmenjadi rpemain rregional rdan rtetap rmenjadi rpilihan rutama rmasyarakat 

c. Membantu rpemerintah rdalam rmeningkatkan rkesejahteraan rmasyarkat 

rgolongan rmenengah rkebawah rdan rmelaksanakan rusaha rlain rdalam rrangka 

roptimalisasi rsumber rdaya rperusahaan. 
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4.1.4. Struktur Organisasi Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo 

Baru 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

Adapun rstruktur rorganisasi rdikantor rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang 

rSolo rBaru rsebagai rberikut r: 

1. Penaksir, rbertugas rmenaksir rbarang rjaminan ryang rdigunakan runtuk 

rmenentukan rnilai rbarang rberdasarkan rketentuan ryang rberlaku rguna 

rmenetapkan rpenaksiran rdan ruang rpinjaman ryang rwajar 

2. Kasir, rbertugas rmelakukan rpenerimaan, rpenyimpanan, rdan rpembayaran rserta 

rpembuktian rsesuai rdengan rketentuan ryang rberlaku rkelancaran rpelaksanaan 

roperasional rkantor 

3. Staff/Satpam, rbertugas rmemelihara rkebersihan, rkeindahan, rkenyamanan rdan 

rkeamanan rtempat rkerja, rserta rmengirim/mengambil rsurat rdokumen rguna 

rmenjaga rkelancaran roperasional rkantor. 

Pengelola/Penaksir

Hari Nuryani. S.Pd.

Staff/Satpam

Hadi

Kasir

Kintan Khana 
Amozhita
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4.1.5. Produk-Produk rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru 

Unit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rtelah rmenawarkan rberbagai rmacam rproduk 

rkepada rmasyarakat. rDiharapkan rproduk ryang rditawarkan rPegadaian rSyariah rini rmampu 

rmemberikan rmanfaat rpositif rbagi rpara rnasabah rdalam rhal rmemenuhi rsesuatu rkeinginan, 

rmemenuhi rkebutuhan rseharihari ratau rkebutuhan rmendadak. rAdapun rproduk-produk ryang 

rditawarkan rberikut r: 

1. Gadai r(Rahn) 

Produk rRahn rdari rPegadaian rSyariah rmerupakan rpemberian rpinjaman rdengan 

rbarang rjaminan rberupa remas rperhiasaan, remas rbatangan, rberlian, rsmartphone, 

rlaptop, rbarang relektronik rlainnya, rsepeda rmotor, rmobil ratau rbarang rbergerak rlainnya. 

rPersyaratan rpengajuan rpembiayaan rproduk rRahn: r 

a. Fotokopi rKTP ratau rkartu ridentitas rresmi rlainnya. r 

b. Memiliki rmarhun r(barang rjaminan) 

c. Untuk rkendaraan rbermotor rmembawa rBPKB rdan rSTNK rasli. r 

d. Nasabah rmenandatangani rSurat rBukti rRahn r(SBR) 

2. Pembiayaan rAmanah r 

 Pembiayaan rAmanah rmerupakan rsalah rsatu rproduk rPegadaian rSyariah ryang 

rberupa rpemberian rpinjaman rkepada rpengusaha rmikro/kecil, rkaryawan rserta 

rprofessional runtuk rpembelian rkendaraan rbermotor. rNasabah ryang ringin rmengambil 

rpembiayaan rini rharus rmembayarkan ruang rmuka rsebesar r10% runtuk rkendaraan rmotor 

rdan r20% runtuk rkendaraan rmobil. 

Persyaratan rPengajuan rPembiayaan rAmanah r: 
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a. Untuk rkaryawan rtetap, rberusia rminimal r21 rtahun rdengan rmasa rkerja rminimal 

rdua rtahun 

b. Untuk rpengusaha rmikro, rmemiliki rusaha rproduktif ryang rsah rdan rtelah 

rberjalan rminimal r1 rtahun 

c. Memiliki rtempat rtinggal rtetap 

d. Usia rsaat rjatuh rtempo rmaksimal r70 rtahun 

e. Kendaraan rdigunakan rdi rwilayah rpemohon 

3. Pembiayaan rARRUM r 

Pembiayaan rARRUM rBPKB radalah rsalah rsatu rproduk rberupa rpembiayaan runtuk 

rpengembangan rUsaha rMikro rKecil rdan rMenengah r(UMKM) rdengan rjaminan 

rBPKB. 

Persyaratan rpengajuan rpembiayaan rARRUM r: 

a. Menyerahkan rdokumen rkepemilikan rkendaraan rbermotor r(BPKB rasli rdan 

rFotokopi rSTNK) 

b. Fotokopi rKTP, rKartu rKeluarga rdan rSurat rNikah rdengan rmenunjukan raslinya 

c. Memiliki rusaha rtetap rdan rbersedia runtuk rdi rsurvey 

d. Menyerahkan rsurat rketerangan rusaha rdari rkelurahan/ rSIUP/ rTDP/ rHO 

4. Pembiayaan rARRUM rHaji r 

Pembiayaan rARRUM rhaji radalah rproduk rberupa rpembiayaan runtuk 

rmendapatkan rporsi ribadah rhaji rsecara rSyariah rdengan rproses rmudah, rcepat rdan 

raman. rNasabah rhanya rmenyerahkan rlogam rmulia rsenilai r3.5 rgram ratau r5 rgram rlogam 

rmulia, rlangsung rmendapat rpinjaman rRp25.000.000,- ryang rdigunakan runtuk 

rmemperoleh rnomor rporsi rhaji rdi rkementerian rAgama. rAdapun rEmas rdan rDokumen 
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rhaji raman rtersimpan rdi rPegadaian. rPersyaratan rpengajuan rpembiayaan rproduk 

rARRUM rHaji r: r 

a. Memenuhi rsyarat rsebagai rpendaftar rhaji. r 

b.  rFotocopi rKTP rdan rKartu rKeluarga r(KK). r 

c. Jaminan remas rbatangan rminimal r3,5 rgram 

5. Gadai rsertifikat r 

Pembiayaan rRahn rTasjily rTanah rmerupakan rpembiayaan rPegadaian rSyariah 

rgadai rsertifikat rmerupakan rpembiayaan rberbasis rsyariah ryang rdiberikan rkepada 

rmasyarakat rberpenghasilan rtetap/rutin, rpengusaha rmikro/kecil rdan rpetani rdengan 

rjaminan rSertifikat rtanah. 

Persyaratan rpengajuan rRahn rTasjily rTanah r: 

a. Memiliki rusaha rdan rmemenuhi rkriteria rkelayakan rserta rtelah rberjalan rsatu 

rtahun ratau rlebih 

b. Fotokopi rKTP r(Kartu rTanda rPenduduk) rdan rKK r(Kartu rKeluarga) 

c. Menyerahkan rdokumen ryang rdiperlukan rberupa rSurat rKeterangan rUsaha, 

rSertifikat rTanah rAsli rdan rNPWP 

6. Tabungan rEmas r 

Tabungan rEmas radalah rlayanan rpembelian rdan rpenjualan remas rdengan rfasilitas 

rtitipan rdengan rharga ryang rterjangkau. rLayanan rini rsekaligus rbisa rmemberikan 

rkemudahan rkepada rmasyarakat runtuk rberinvestasi remas. rTabungan rEmas rini rdengan 

rharga rterjangkau ryang rdimulai rdengan rharga rRp.6.000-an rsetara rdengan rberat remas 

r0,01 rgram. 

Dengan rketentuan rberupa r: r 
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a. Pendaftaran rdengan rmelampirkan ridentitas rdiri r(KTP/SIM/Paspor) ryang 

rmasih rberlaku. 

b. Pembelian rdapat rdilakukan rsejumlah rkelipatan r0.01 rgram. r 

c. Saldo remas rdapat rdigunakan rke rPegadaian rdapat rdiungkan rke rPegadaian rjika 

remas ryang rdimiliki rminimal r1 rgram. r 

7. Rahn rUmi r 

Ultra rMikro rmerupakan rpembiayaan rdengan rangsuran rbulanan ryang rdiberikan 

rkepada rUMKM rdengan rmelengkapi rpersyaratan ryaitu rmemiliki rusaha ryang 

rmemenuhi rkriteria rkelayakan rdan rsudah rberjalan rsatu rtahun, rfotokopi rkartu rkeluarga 

r(KK), rkartu rtanda rpenduduk r(KTP) rdan rsurat rnikah. rLalu rmenyerahkan rdokumen 

ryang rsah rdan rdokumen rkepemilikan rkendaraan rbermotor r(BPKB rasli, rfotokopi 

rSTNK) 

8. Rahn rHasan 

Pegadaian rrahn rhasan rmerupakan rpemberian rdana rdengan rakad rgadai/rahn rmulai 

rdari rRp.50.000 rsampai rdengan rRp.500.000 rtanpa rbiaya rpemeliharaan r(mu’nah 

rpemeliharaan). rUntuk rjangka rwaktu rpinjaman rhingga r60 rhari rdapat rdiperpanjang 

ratau rdicicil. rKetentuan rpengajuan rdengan rmelampirkan rKTP ryang rterdata rdi 

rDUKCAPIL. rRahn rhasan rini rditargetkan rke rpelajar, ribu rrumah rtangga, rburuh, 

rpekerja rlepas rdan rlainnya. 

9. MULIA 

Mulia radalah rlayanan rpenjualan remas rbatangan rkepada rmasyarakat rsecara rtunai 

rmaupun rangsuran rdengan rmudah rdan rjangka rwaktu ryang rfleksibel. rMulia rdapat 

rmenjadi ralternatif rpilihan rinvestasi ryang raman runtuk rmewujudkan rkebutuhan rmasa 
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rdepan, rseperti rmenunaikan ribadah rhaji, rmempersiapkan rbiaya rpendidikan ranak, 

rmemiliki rrumah ridaman rserta rkendaraan rpribadi. 

Adapun rpersyaratan rpengajuan rpembiayaan rproduk rmulia r: r 

a. Menyerahkan rfotocopi rKTP ratau rtanda rpengenal rlain ryang rmasih rberlaku. 

b. Menyerahkan rfotocopi rKartu rKeluarga r(KK) rbagi rperseorangan. r 

c. Menyerahkan rfotocopi rNPWP r(Nilai rPokok rWajib rPajak) rdan rfotocopi 

ranggaran rdasar ratau ranggaran rrumah rtangga rbagi ryang rmengajukan ratas 

rnama rbadan rusaha. r 

d. Mengisi rformulir rpersetujuan rpembiayaan rMULIA rdan rmenandatanganinya. 

e. Menyerahkan ruang rmuka rsesuai rdengan rkesepakatan. r 

f. Menandatangani rakad. 

10. Multi rPayment rOnline 

 Layanan rpembayaran rtagihan, rpembelian rmulti rbiller rsecara ronline rdan 

rpembayaran rserta rpencairan rkredit rproduk rpegadaian rsecara rnon rtunai. rLayanan 

rMPO rmerupakan rsolusi rpembayaran rcepat ryang rmemudahkan rnasabah rmelalui 

rchannel rdistribusi rpegadaian. rLayanan rMPO rmelayani rpembayaran runtuk rberbagai 

rtagihan rseperti rlistrik, rtelepon/ rpulsa rponsel, rair rminum, rpembelian rtiket rkereta rapi, 

rdan rlain rsebagainya. 

Persyaratan rMPO rsebagai rberikut r: 

a. Nasabah rcukup rdatang rke routlet rPegadaian rdi rseluruh rindonesia. r 

b. Membawa rdan rmenyerahkan rnomor rpelanggan runtuk rtagihan rlistrik, rpulsa, 

rtelepon, rPDAM rdan rlain-lain. 

11. Remittance 
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Remittance rmerupakan rlayanan rpengiriman rdan rpenerimaan ruang rdomestik rdan 

rluar rnegeri ryang rbekerjasama rdengan rbeberapa rperusahaan rRemitansi rberskala 

rinternasional. 

Persyaratan rKirim rUang r: 

a. Pengirim rwajib rmengisi rformulir rpengiriman ruang rserta rmembubuhkan rtanda 

rtangan 

b. Untuk rnasabah rbaru rwajib rmengisi rformulir rdata rnasabah 

c. Pengirim rwajib rmengisikan rtujuan rpengiriman ruang 

d. Pengirim rwajib rmengisikan rsumber rdana 

e. Pengirim rwajib rmenunjukkan ridentitas ryang rvalid rdan rmasih rberlaku rserta 

rmelampirkan rfotokopi ridentitas rtersebut. 

Persyaratan rTerima rUang r: 

a. Penerima rwajib rmengisi rformulir rpenerimaan ruang 

b. Penerima rwajib rmemberikan ridentitas r(KTP ratau rPassport) ryang rvalid rdan 

rmasih rberlaku rserta rmelampirkan rfotokopi ridentitas rtersebut 

c. Untuk rpencairan rdiatas rRp.50.000.000,- ratau rdirasa rmeragukan rwajib 

rmelampirkan rID rtambahan 

d. Penerima rwajib rmenuliskan rdengan rbenar rkode rtransfer/MTCN/No rPin rpada 

rformulir 

e. Penerima rwajib rmenuliskan rdengan rbenar rnama rlengkap rpengirim 

f. Penerima rwajib rmenuliskan rdengan rbenar rkota rdan ratau rnegara rasal rpengirim 

ruang 
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g. Penerima rwajib rmenyatakan rperkiraan rnominal ruang ryang rakan rditerima rdari 

rkurs rrupiah. 

4.2. Hasil rPenelitian 

4.2.1. Pembiayaan rProduk rGadai r(Rahn) rEmas rdi rUnit rPegadaian rSyariah rPasar 

rKliwon rCabang rSolo rBaru 

a.  rPengajuan rPembiayaan rGadai r(Rahn) rEmas 

 Gadai remas rdi rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru 

rmerupakan rsalah rsatu rproduk rRahn. rGadai r(Rahn) remas rmenjadi rsolusi ryang 

rtepat runtuk rnasabah ryang rmembutuhkan rdana rsecara rcepat rdan rmudah rserta 

rberprinsip rsyariah. rKelebihan rdari rproduk rgadai r(Rahn) rini ryaitu rnasabah rtidak 

rharus rmembuka rrekening, rpersyaratannya rpun rmudah rdan rtidak rmemberatkan, 

rserta rtidak rmembutuhkan rwaktu ryang rlama rdalam rprosesnya. 

Berdasarkan rwawancara rdengan rpetugas rgadai rIbu rKintan rKhana rAmozhita 

rsebagai rberikut r: 

“Gadai (rahn) emas itu menjaminkan barang kemudian barangnya tadi 

ditaksir nilai jaminannya berapa, nanti akan muncul nilai maksimalnya. 

Dengan nilai maksimal tersebut nasabah bisa melakukan pinjaman sesuai 

nilai maksimalnya atau nasabah juga bisa tidak mengambil semua, jadi sesuai 

kebutuhan nasabahnya. Prosesnya pun cepat jadi calon nasabah datang ke 

pegadaian membawa barang jaminan kemudian akan ditaksir oleh penaksir. 

Kemudian penaksir memberitahu nilai pinjamannya, nasabah setuju dengan 

jumlah pinjaman setelah nasabah tanda tangan pada surat bukti rahn dan 

pencairan dana, jadi nasabah tidak perlu membuka rekening” 

 

Berdasarkan rpemaparan rdari rIbu rKintan rKhana rAmozhita rsebagai 

rinforman, rpeneliti rmengambil rkesimpulan rbahwa rproses rpengajuan rpinjaman 

rpada rproduk rgadai r(rahn) remas rdengan rdatang rsecara rlangsung rke rpegadaian 

rmembawa rbarang rjaminan. rPenaksir rakan rmelakukan rtaksiran rdan rnasabah 

rmenyetujui rbesaran rpinjaman rdan rmenandatangani rsurat rbukti rrahn rdan 
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rpencairan rlangsung rditerima. rSelanjutnya rpeneliti rmenanyakan rsyarat-syarat 

ryang rdiperlukan runtuk rpengajuan rpinjaman rgadai r(rahn) remas. rBerikut 

rpemaparan roleh rIbu rKintan rKhana rA ryang rmemperjelas rapa rsaja ryang 

rdibutuhkan rsaat rpengajuan rgadai remas r: 

“KTP atau identitas resmi lainnya terus bawa barang jaminannya. 

Kalau gadai emas ya berarti perhiasan bisa cincin, kalung, gelang atau 

emas batangan dan seperti di awal dikatakan nanti nasabah tanda tangan 

surat bukti rahn” 

 

Melalui wawancara peneliti dengan Ibu Kintan Khana diketahui informasi 

bahwa persyaratan pengajuan gadai (rahn) emas yaitu menunjukkan KTP 

atau Identitas resmi lainnya, memiliki barang jaminan dan nasabah mentanda 

tangani Surat Bukti Rahn (SBR). 

b. Penaksiran Barang Jaminan Gadai (Rahn) Emas 

Penaksiran barang jaminan adalah nilai taksiran atau harga perkiraan 

tertentu yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, harga 

dan peraturan yang berlaku pada masa tertentu.  

“Di pegadaian untuk proses taksiran berdasarkan Standart Taksiran 

Logam Emas (STL). Untuk STL sering update terus, sering-sering berganti 

atau sering berubah. Jadi harga di pasar turun otomatis penaksir 

menurunkan harga dari tabel STL. Kalau semisal harga emas di pasar 

mengalami kenaikan berarti tinggal menaikkan harga” 

 

Melihat jawaban atas wawancara yang sudah dilakukan dengan Ibu Hari 

Nuryani., S.Pd. diketahui informasi bahwa dalam proses penaksiran barang 

jaminan perhiasan atau emas berdasarkan Standarts Taksiran Logam Emas 

(STL).  

 “Untuk menentukan nilai taksiran dengan melihat ketetapan dari 

pegadaian syariah dek. Jadi digolongkan menjadi empat. Golongan A itu untuk 
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Rp.100.000-Rp.500.000 dari taksiran ke pinjaman dikali 95%. Golongan B 

mulai dari Rp.510.000-Rp.5 juta itu 92%, terus untuk Rp.5.050.000-Rp.20 juta 

termasuk golongan C. Untuk Rp.20.050.000 sampai tidak ada batasan termasuk 

golongan D. Biaya administrasi Rp.100.000- Rp.500.000 sebesar Rp.2.500, 

untuk Rp.510.000-Rp.1 Juta sebesar Rp. 11.000, Rp.5.050.00-Rp. 10 Juta 

sebesar Rp.51.000, Rp.10.100.000-Rp.15 Juta sebesar Rp.76.000, 

Rp.15.100.000-Rp.20 Juta sebesar Rp.101.000 dan diatas Rp.20.100.000 

sebesar Rp.126.000. Biaya administrasi termasuk biaya asuransi yang telah 

ditentukan oleh pihak penerima gadai, pada saat pencairan nasabah membayar 

biaya administrasi secara tunai”. 

 

Melalui wawancara yang dipaparkan Ibu Hari Nuryani., S.Pd dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Golongan Marhun Bih (Rp) Emas 

A 100.000-500.000 95% 

B 510.000-5.000.000 92% 

C 5.050.000-10.000.000 92% 

D Diatas 20.050.000 93% 

Tabel 4. 1 Persentase Marhun Bih 

 

 

Penggolongan Marhun Bih (Rp) Biaya Administrasi 

100.000-500.000 2.500 

510.000-1.000.000 11.000 

5.050.000-10.000.000 51.000 

10.100.000-15.000.000 76.000 

15.100.000-20.000.000 101.000 

Diatas 20.100.000 126.000 
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Tabel 4. 2 Tarif Administrasi 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Hari Nuryani., S.Pd 

menjelaskan contoh perhitungan nilai taksiran, berikut ini pemaparannya  

“Sebagai contoh perhitungan penaksiran nasabah Ibu Parwini 

membawa 3 gram emas 16 karat perhiasan yang akan digadaikan. Harga 

emas saat ini kan Rp.540.000. maka nilai taksirannya yaitu berat emasnya 

berapa nanti dikalikan dengan harga emas saat ini. Kemudian hasilnya 

dikalikan lagi dengan melihat tabel persentase nya”. 

 

Hasil dari pemaparan diatas maka di simpulkan bahwa UPS Pasar Kliwon 

memberikan fasilitas pembiayaan gadai sebagai berikut : 

Spesifikasi : emas perhiasan dengan berat 3 gram, kadar 16 karat 

Harga emas saat ini : 540.000 

Nilai Taksiran = berat x harga pasar emas saat ini 

   = 3 gram x 540.000 

   = 1.620.000 

Pembiayaan yang dapat diberikan = Nilai Taksiran x Persentase Golongan 

     = 1.620.000 x 92% 

     = 1.490.400 

c. Pelunasan rProduk rGadai r(Rahn) rEmas 

Kewajiban rnasabah rdalam rpelunasan rpembiayaan rdapat rdilakukan rsetiap 

rwaktu rtanpa rharus rmenunggu rjatuh rtempo. rPelunasan rpada rUnit rPegadaian 

rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru ryang rdijelaskan roleh rIbu rKintan rKhana r: 

“ya rkalau runtuk rpelunasan rnasabah rbisa rdatang rke rpegadaian rdengan 

rmembawa rsuratnya. rKemudian rmembayar rangsurannya rdikasir runtuk rmelunasi. 

rIni rkalau rnasabah rada ryang rgak rbisa rmelunasi rbarang rjaminan rterpaksa rkita 

rlelang rdengan rpersetujuan rnasabah. rBisa rlunas rbarang rdikembalikan” 
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Berdasarkan rPemaparan rdiatas rpelunasan rproduk rgadai r(Rahn) remas rsebagai 

rberikut r: 

1. Nasabah rdatang rlangsung rke rpegadaian rdan rmembawa rsurat rbukti rrahn 

rbeserta ridentitas ratas rnama ryang rtercantum rdalam rSBR 

2. Nasabah rmenyerahkan rsejumlah ruang runtuk rpelunasan 

3. Jika rnasabah rtidak rmampu rmelunasi rkewajibannya, rpetugas rgadai rakan 

rmelakukan rpelelangan rpada rbarang rjaminan remas ryang rdigadaikan. 

rPelelangan rini rharus rmendapat rpersetujuan rdari rpihak rpemberi rgadai 

4. Barang rjaminan rkemudian rdikembalikan roleh rpetugas rgadai 

d. Pelelangan rProduk rGadai r(Rahn)Emas 

Petugas rgadai rmelakukan rpelelangan rpada rbarang rjaminan ryang 

rdigadaikan rpada rsaat rnasabah rtidak rmampu rmelunasi rkewajiban rsampai rbatas 

rwaktu ryang rtelah rditentukan rdalam rakad. rPelelangan rdilakukan rsetelah 

rmemberitahukan rkepada rpemberi rgadai rsebelum rpenjualan. rBerikut rwawancara 

rdengan rIbu rKintan rKhana r: 

“Untuk rlelang ritu rkan rkalo rgadai remas rjatuh rtemponya r120 rhari rdan 

rbiasanya rdari rpihak rpegadaian rakan rmemberi rkelonggaran rwaktu rdan 

rmengirim rpemberitahuan rvia rsms/chat. rJadi rmisalnya rnasabah rjatuh rtemponya 

rtanggal r29 rdesember r2020 rkemudian rjika rtidak rdiperpanjang rsampai rtanggal 

r13 rjanuari r2021 rmaka rakan rdilakukan rpelalangan. 

 

Melalui rwawancara rdiatas rmenunjukkan rpelelangan rproduk rgadai 

r(rahn) remas rsebagai rberikut r: 

1. Pelelangan rdilakukan rjika rnasabah rtidak rmampu rmelunasi rpinjaman rsejak 

rtanggal rjatuh rtempo rdan rtidak rdiperpanjang 

2. Sebelum rmelakukan rpelelangan rpihak rpegadaian rterlebih rdahulu rmemberi 

rperingatan/pemberitahuan rsecara rtertulis ratau rsecara rlisan rmelalui rtelefon 
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rkepada rnasabah, rjika rnasabah rtidak rdatang runtuk rmengkonfimasi rkepada 

rpihak rpegadaian rmaka rterpaksa rbarang rjaminan rakan rdilelang runtuk rmelunasi 

rpinjamannya. 

4.2.2. Kemungkinan rRisiko rPada rProduk rGadai r(Rahn) rEmas rdi rUnit rPegadaian 

rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru 

 Produk rgadai remas rtidak rlepas rdari rrisiko-risiko ryang rkemungkinan rterjadi ryang 

rberakibatkan rmenimbulkan rkerugian. rRisiko radalah rketidakpastian rterhadap rperistiwa 

ryang rdimana rdilakukan roleh rinstansi/perorangan rdalam rkurun rwaktu rtertentu rdan rhal 

rtersebut rmemberikan rdampak rkerugian. 

 Berdasarkan rhasil rwawancara rdengan rpetugas rgadai rUnit rPegadaian rSyariah rPasar 

rKliwon rCabang rSolo rBaru rdengan rIbu rKintan rKhana rterdapat rbeberapa rrisiko ryang 

rkemungkinan rterjadi rpada rgadai remas, ryaitu r: 

 “kalau rberbicara rsoal rrisiko rtetap rada rdek, rnamun rpastinya rkita rtidak 

rmengharapkan ritu rterjadi. rNamun rkalau rmembahas rkemungkinan rrisiko ryang rterjadi rada 

rrisiko rpenurunan rharga remas. rMaksudnya ritu radanya rfluktuatif rharga remas rselain ritu 

remas rpalsu. rKalau rharga remas rturun rmasih rbisa rdikendalikan. rTaksiran ryang rtinggi rjuga 

rbisa rmenyebabkan rbarang rbermasalah. rJadi rbarang rjaminan rtidak rdapat rditebus roleh 

rnasabah rakhirnya rbarang rakan rdilelang rberisiko rmenyebabkan rkerugian rpada 

rpegadaian. rAda rjuga rpembiayaan rbermasalah, rkalau rini rterjadi rakibat rnasabah ryang 

rmengalami rpermasalahan rdalam rkondisi rekonominya ryang rtidak rbisa rdiprediksi” 

 

Wawancara rmengenai rkemungkinan rrisiko ryang rterjadi rpada rUnit rPegadaian rSyariah 

rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru rjuga rdilakukan rkepada rIbu rHari rNuryani., rS.Pd. ryang 

rmemaparkan rsebagai rberikut r: 

 “Risiko rtaksiran rterlalu rtinggi, rini rsalah rsatu rdari rkesalahan ratau rhuman rerror. 

rTaksiran rtinggi rkan rberarti rtidak rsesuai rdengan rtabel rjadi rharga remas rturun rkemudian 

rtaksirannya rtinggi. rSebenarnya rada rjalan runtuk rpenurunan rharga rdan rhal ritu rbisa 

rdilakukan. rAda rrisiko rnumpang rgadai. rJadi rnumpang rgadai ratau ristilah rlainnya ritu 

radalah rbentuk rkecurangan rdari rpegawai. rSaya rkasih rcontoh rsemisal rada rnasabah ryang 

rmengajukan rpinjaman rdengan rmenggadaikan rbarang rdan rnilai rjaminannya rsenilai 

rmaksimal rlima rjuta. rNasabah rhanya rmembutuhkan rdana rsebanyak rtiga rjuta. rKemudian 

ryang rdua rjuta rdipakai roleh rpegawai.Sesuai ryang rsaya rsebutkan rtadi, rada rrisiko rtaksiran 

ryang rterlalu rtinggi. rRisiko rini rnantinya rakan rbermasalah rjika rbarang ryang rdigadaikan 

rtidak rbisa rditebus rdan rkemudian rdilelang rbisa rmenyebabkan rpegadaian rmengalami 

rkerugian. rSelain ritu rrisiko ryang rmuncul rterjadinya rpencurian, rbencana ralam, 

rpenyimpanan rbarang. rKalau rpenyimpanan rbarang rjaminan rini rjika rterjadi rkerusakan 
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rpihak rpegadaian rharus rbertanggung rjawab. rKemudian rkalau rrisiko ryang rpaling 

rdikhawatirkan rtentunya rpenipuan remas rpalsu, rkarena rsekarang rini rbanyak rmodel  

remasseperti remas rsepuhan, remas rkopong ryang rdimana rluarnya remas rnamun rdidalamnya 

rdiisi rbukan remas. rterus rtadi rsaya rkatakan rada rrisiko rpencurian, rnah rpencurian rini rsiapa 

rsaja rbisa rmelakukannya rbisa rdari rpihak rgadai ritu rsendiri, rdari rnasabah ratau rmasyarakat 

rsekitar. rKalau rbencana ralam rya rsudah rjelas ritu rgak rbisa rdiprediksi” 

 

Kemudian rsaat rpeneliti rmelakukan robservasi rdi rlapangan, rIbu rHari rNuryani., rS.Pd 

rmenambahkan rbeberapa rpenjelasan rmengenai rsebab-sebab rrisiko ryang rtelah 

rdisampaikan rdiatas rseperti rdibawah rini r: 

 “jadi rrisiko rpenipuan remas rpalsu ritu rbisa rterjadi rkarena rpetugas rkurang rteliti ratau 

rlalai rpada rsaat rngecek rkeaslian remas. rNasabah ryang rkayak rgini rini rbiasanya 

rmemperlukan ruang rdengan rcepat rjadi rcara rapapun rbisa rdilakukan rselain ritu rnasabah 

ryang rkurang rpaham ratau rtidak rmengetahui rsoal remas rjuga rbisa. rSelain ritu rpada rrisiko 

rpenyimpanan remas. rJadi rkan rbarang rjaminan rdiserahkan rke rpihak rpegadaian rnantinya 

ritu rakan rdisimpan rdan rdipelihara rsampai rpelunasan. rKalau rbarang rtadi rrusak ratau 

rhilang ritu rnanti rakan rberakibat rpada rpenurunan rkepercayaan rnasabah rjadinya rnasabah 

rmengalami rpenurunan rbisa rberdampak rpada rpendapatan ryang rdiperoleh. 

 

 Berdasarkan rpemaparan ryang rdisampaikan roleh rkedua rinforman rdapat rdiambil 

rkesimpulan rbahwa rkemungkinan rrisiko ryang rmungkin rterjadi rdi rUnit rPegadaian rSyariah 

rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru rsebagai rberikut r: 

a. Risiko rPenipuan rEmas rPalsu 

Risiko rpenipuan remas rpalsu rdapat rterjadinya rdisebabkan rkelalain ratau rkurang 

rtelitinya rpetugas rdalam rmemeriksa rkeaslian remas ryang rdiajukan rnasabah rsebagai 

rbarang rjaminan. rRisiko rpenipuan remas rterjadinya rkarena rnasabah rmembutuhkan 

rdana runtuk rkeperluannya rsehingga rcara rapapun rdilakukan. rKetidaktahuan 

rnasabah rmengenai remas rpalsu rdapat rmenyebabkan rtingginya rrisiko rpenipuan 

remas rpalsu. r 

b. Risiko rPembiayaan rBermasalah 
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Risiko rpembiayaan rbermasalah rterjadi rakibat rmacetnya rdam rpembiayaan 

ryang rdimana rkondisi rini rberkaitan rdengan rekonomi rnasabah ryang rtidak rbisa 

rprediksi. rHal rini rakan rberpengaruh rpada rsumber rmodal rpegadaian. 

c. Risiko rFluktuasi rHarga rEmas 

Risiko rfluktuasi rharga remas rmerupakan rrisiko rpasar ryang rdisebabkan rnaik 

rturunnya rharga remas. rPada rsaat rpengajuan rharga remas rtinggi rakan rtetapi rwaktu 

rpelelangan rharga remas rmengalami rpenurunan. 

d. Risiko rTaksiran rEmas rTerlalu rTinggi 

Risiko rtaksiran remas ryang rterlalu rtinggi rterjadi rdisebabkan rkurang rteliti rpada 

rsaat rpemeriksaan rtaksiran remas rdan rproses rtransaksi. rRisiko rini rmenyebabkan 

rbarang rjaminan rbermasalah rseperti rnasabah ryang rtidak rbisa rmenebus ryang 

rkemudian rmerugi rpada rsaat rlelang. 

e. Risiko rPencurian 

Jual rbeli remas ryang rmudah rdan rdiberbagai rkalangan rmembuat rrisiko 

rpencurian rdapat rterjadi. rPencurian rbisa rdilakukan roleh rsiapapun rbaik rpetugas 

rgadai, rnasabah ratau rmasyarakat rsekitar. 

f. Risiko rNumpang rGadai 

Risiko rnumpang rgadai rmerupakan rmenambah rjumlah rpinjaman rpada rSurat 

rBukti rRahn r(SBR) rdengan rizin ratau rtanpa rizin rdari rnasabah runtuk rkepentingan 

rpetugas rgadai. 

g. Risiko rPenyimpanan rEmas 

Risiko rpenyimpanan remas radalah rbarang rjaminan rnasabah ryang rdigadaikan 

rkemudian rdisimpan rdan rdipelihara roleh rpegadaian rhingga rpelunasan roleh 
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rnasabah. rRisiko rini rterjadi rketika rbarang rjaminan rmengalami rkerusakan ratau 

rhilang rmaka rdengan rdemikian rmenimbulkan rdampak rpada rkepercayaan rnasabah 

rdan rjuga rpihak rpegadaian rpengganti rkerusakan ratau rkehilangan rbarang rjaminan 

rtersebut. rHal rini rberakibat rpada rpenurunan rjumlah rnasabah rkarena rkepercayaan 

rnasabah rmenurun rdan rjuga rpada rpendapatan ryang rdiperoleh. 

h. Risiko rBencana rAlam 

Risiko rbencana ralam rmerupakan rrisiko ryang rtidak rbisa rdihindari rkarena rtidak 

rdapat rdiprediksi. 

4.2.3. Mitigasi rrisiko rpada rproduk rgadai r(rahn) remas rdi rUnit rPegadaian rSyariah 

rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru 

 Berdasarkan rhasil rdari rpenelitian rmitigasi rrisiko rpada rproduk rgadai r(rahn) remas rdi 

rUnit rPegadaian rSyariah rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru ryaitu rsebagai rberikut 

rpemaparannya ryang rdijelaskan roleh rIbu rHari rNuryani., rS.Pd r: 

 “kalau untuk mitigasi risiko terutama pada produk gadai emas tentunya dengan 

melakukan uji fisik, kemudian uji kimia dengan air uji, berat jenis, dan melakukan 

penaksiaran pada keseluruhan barang jaminan. Pertama dengan uji fisik, caranya 

emasnya ditimang dengan telapak tangan. Jadi kalau sehari-hari biasa pakai tangan 

kanan dan lebih sering maka menimang dengan tangan kiri, begitu juga sebaliknya. 

Hasilnya jika emas terasa ringan kemungkinan kadar emasnya rendah. Kedua dengan 

melihat warna emas, semisal warna emasnya pucat kemungkinan kadar emasnya rendah. 

Ketiga dengan menjatuhkan emas ke lantai, saat emas dijatuhkan dan berbunyi tidak 

nyaring kemunginan kadar emasnya tinggi. Terakhir dengan cara melihat cap 

tanggungannya untuk melihat nilai karatase dan nilai taksiran”. 

 

Hasil dari wawancara dengan Ibu Hari Nuryani., S.Pd diatas, menujukkan bahwa cara 

mendeteksi keaslian dengan uji fisik sebagai berikut : 

a. Barang Jaminan emas ditimang 

Petugas gadai menimang dengan cara meletakkan ditelapak tangan dan 

menggunakan tangan yang bukan dominan. Jika dalam keseharian lebih sering 
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menggunakan tangan kanan maka yang digunakan untuk menimang tangan kiri. 

Begitupun sebaliknya jika sehari-hari menggunakan tangan kiri maka menimang 

jaminan emas dengan tangan kanan. Apabila jaminan emas terasa ringan berarti 

menunjukkan bahwa kadar emas yang dimiliki kemungkinan rendah 

b. Melihat Warna Emas 

Jika jaminan emas berwarna pucat menunjukkan kadar emas yang terkandung 

kemungkinan rendah 

c. Menjatuhkan emas ke lantai 

Hal ini jika emas mengeluarkan bunyi nyaring maka mengandung kadar emas 

rendah. Jika emas mengeluarkan bunyi tidak nyaring kemungkinan mengandung 

kadar emas yang tinggi 

d. Melihat cap tanggungannya 

Angka atau kode yang tertera pada emas menunjukkan berapa besar nilai 

karatase dan nilai taksiran. 

Melalui wawancara dengan Ibu Hari Nuryani., S.Pd mengenai uji fisik pada 

produk gadai (rahn) emas, berikut penjelasannya : 

“Tadi kan saya jelaskan tentang uji fisiknya terus sekarang uji kimia. Cara ini 

menggunakan air uji yang dimana air uji ada HNO3 dan HNO3+HCL. Barang 

jaminan emas digosok pada batu hitam selanjutnya hasil goresan tadi ditetesi 

HNO3 atau Air 1untuk mengukur kadar emas 70% kebawah dan pada goresan 

sisanya ditetesi air uji 2 (HNO3+HCL) untuk kadar emas diatas 70%. Kemudian 

hasilnya ditunggu beberapa saat jika reaksi kimianya hilang sama sekali 

menandakan barang yang diajukan bukan emas. Sedikit pudar dinyatakan kadar 

emas dibawah 16 karat dan jika tetap sama berarti diatas 16 karat. 

 

Melalui pemaparan diatas dapat berikut : 

1) Air uji HNO3, digunakan pada emas yang jumlah kadarnya 70% kebawah 

2) Air uji HNO3+HCL, digunakan pada emas yang jumlah kadarnya diatas 70% 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hari Nuryani., S.Pd. menjelaskan bahwa 

selain uji fisik, uji kimia, juga melakukan uji berat jenis dan melakukan 

penaksiran pada keseluruhan barang jaminan, berikut pemaparannya : 

“pengujian berat jenis ini memakai alat timbangan yang dimana cara 

perhitungannya benda ditimbang itu nanti dinamakan berat kering terus timbang 

benda dalam air pada tempat nah itu disebut berat basah. Perhitungannya berat 

kering dikurangkan berat basah. Kemudian kalau penaksir barang jaminannya 

ada beberapa kayak ada cincin, kalung gitu ya itu semua ya harus di taksir semua 

jadi jangan cuma salah satu aja. 

 

Ibu Hari Nuryani., S.Pd menambahkan beberapa penjelasan mengenai mitigasi 

risiko yang telah disampaikan seperti dibawah ini : 

“Upaya yang dilakukan oleh pihak pegadaian terutama pada produk gadai emas 

tentunya tentang bagaimana mendeteksi barang jaminan tersebut yang berupa 

perhiasan emas atau emas batangan. Untuk mendeteksi keaslian emas itu 

dilakukan dengan batu gosok, air uji, melihat warna emas, dan dengan timbangan 

khusus. Selain itu perlu tetap waspada, jadi misalkan ada nasabah yang 

mencurigakan yang terlihat menggadaikan barang palsu biasanya ada info dari 

sosial media atau yang di share di group. Dengan menunjukkan infomasi dari 

nasabah bisa berupa fotokopi KTP atau jenis barang yang digadaikan kemudian 

di foto dan diberi keterangan modelnya seperti apa, beratnya sekian diharapkan 

untuk berhati-hati karena banyak barang yang di palsukan. Jadi dari sini 

penaksir juga lebih berhati-hati dalam menerima barang semacam itu atau 

dengan nasabah yang sesuai dengan KTP tadi. Sebenarnya langkah awal dari 

identitas calon nasabah yang harus menunjukkan KTP asli yang sesuai dengan 

DUKCAPIL. Menunjukkan identitas tersebut juga termasuk untuk mencegah 

nasabah memasukkan barang-barang palsu.Biasanya nasabah yang 

menggadaikan dengan barang-barang palsu itu yang dituju penaksir yang baru 

atau bisa juga dari nasabah yang sudah dipercaya banget oleh pihak pegadaian 

dan seringkali menggadaikan barang, yang sering tebus gadai tebus gadai namun 

suatu saat ketika penaksir lengah nasabah memasukkan barang yang gak benar 
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juga bisa. Jadi ya harus tetap waspada meskipun nasabah sudah sering 

menggadaikan barang dan harus tetap sesuai prosedur dan dicek dengan benar”. 

4.2.4. Analisis Mitigasi Risiko Produk Gadai (Rahn) Emas 

Dari rhasil rpenelitian rdiatas ryang rtelah rdilakukan rwawancara rdengan rpetugas rgadai, 

rpeneliti rakan rmembahas rmitigasi rrisiko rproduk rgadai r(rahn) remas rdi rUnit rPegadaian rSyariah 

rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru. rDari rjawaban ratas rpertanyaan ryang rtelah rdilontarkan rpada 

rsaat rwawancara rdengan rpetugas rgadai rnantinya rakan rterlihat rmengenai rbagaimana rmitigasi 

rrisiko rproduk rgadai r(rahn) remas. 

Dilihat rdari rjawaban rpetugas rkasir rpegadaian ryang rtelah rditunjuk rsebagai rinforman 

rmengatakan rprosedur rpengajuan rgadai r(rahn) remas rsangat rmudah rdan rcepat. rCalon rnasabah 

ryang rakan rmengajukan rpembiayaan rgadai remas rdatang rlangsung rke rUnit rPegadaian rSyariah 

rPasar rKliwon rCabang rSolo rBaru rdengan rmembawa rbarang rjaminan rberupa remas rperhiasan 

ratau remas rbatangan rdengan rpersyaratan ryang rtelah rditentukan. rJika rpersyaratan ryang rdibawa 

rcalon rnasabah rsudah rlengkap, rkemudian rcalon rnasabah rmengisi rformulir rpengajuan 

rpinjaman rdan rmentandatanganinya. 

Tahap rpenaksiran remas rsebagai rbarang rjaminan rdilakukan roleh rpetugas rpenaksir. 

rKemudian rpetugas rgadai rakan rmenguji rkeaslian rbarang rjaminan remas rdengan rlangkah-

langkah ryang rtelah rditentukan ryaitu rdengan ruji rfisik, ruji rkimia, rberat rjenis rdan rmelakukan 

rpenaksiran rpada rkeseluruhan rbarang rjaminan. rPenaksir rgadai rmenentukan rpengajuan 

rpinjaman roleh rcalon rnasabah rditerima ratau rditolak. rJika rkeputusan rditerima roleh rpetugas 

rgadai rmaka rpenaksir rakan rmenghitung rnilai rjaminan rkemudian rakan rmenginformasikan 

rkepada rcalon rnasabah. rDan rkemudian rnasabah rmentandatangani rSurat rBukti rRahn r(SBR) 

rPencairan rdisertai rdengan rpembayan rbiaya radministrasi rsecara rtunai rsesuai rdengan ryang 

rtelah rditentukan. 
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Hasil rwawancara rdengan rpetugas rkasir rpegadaian rmengatakan runtuk rpelunasan 

rterhadap rgadai r(rahn) remas rdengan rnasabah rdatang rlangsung rke rpegadaian rdan rmembawa 

rsurat rbukti rrahn rbeserta ridentitas ratas rnama ryang rtercantum rdalam rSBR. rNasabah 

rmenyerahkan rsejumlah ruang runtuk rpelunasan. rJika rnasabah rtidak rmampu rmelunasi 

rkewajibannya, rpetugas rgadai rakan rmelakukan rpelelangan rpada rbarang rjaminan remas ryang 

rdigadaikan. rPelelangan rini rharus rmendapat rpersetujuan rdari rpihak rpemberi rgadai. r 

Pelelangan rdilakukan rjika rnasabah rtidak rmampu rmelunasi rpinjaman rsejak rtanggal 

rjatuh rtempo rdan rtidak rdiperpanjang.Sebelum rmelakukan rpelelangan rpihak rpegadaian 

rterlebih rdahulu rmemberi rperingatan/pemberitahuan rsecara rtertulis ratau rsecara rlisan rmelalui 

rtelefon rkepada rnasabah. rDan rmemberi rjangka rwaktu rkepada rnasabah rselama rsatu rminggu, 

rjika rnasabah rtidak rdatang runtuk rmengkonfimasi rkepada rpihak rpegadaian rmaka rterpaksa 

rbarang rjaminan rakan rdilelang runtuk rmelunasi rpinjamannya. rPelaksanaan rpelelangan rhanya 

rdilakukan rjika rhasil rpenjualan rdapat rmenutupi rjumlah rpinjaman rdann rjika rhasil rmelebihi 

rbesarnya rpinjaman rmaka rsisa rhasil rpenjualan rakan rdiserahkan rkepada rnasabah. rApabila rhasil 

rdari rpelelangan rmengalami rkerugian rmaka rpihak rpegadaian rakan rmerugi rkarena rpenurunan 

rharga remas rdipasaran rsecara rdrastis. 

Produk rgadai remas rtidak rlepas rdari rrisiko-risiko ryang rkemungkinan rterjadi ryang 

rberakibatkan rmenimbulkan rkerugian. rPada runit rpegadaian rsyariah rpasar rkliwon rcabang rsolo 

rbaru rmasih rada rterjadinya rrisiko rdalam rmenggadaikan remas. rRisiko radalah rketidakpastian 

rterhadap rperistiwa ryang rdimana rdilakukan roleh rinstansi/perorangan rdalam rkurun rwaktu 

rtertentu rdan rhal rtersebut rmemberikan rdampak rkerugian. 

Berdasarkan rwawancara rdengan rpetugas rgadai rkemungkinan rrisiko ryang rmuncul 

rpada rgadai r(rahn) remas ryaitu rpenipuan remas rpalsu. rBeragam rmodel rpenipuan remas rpalsu 
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rseperti remas rsepuh, remas rkopong ryang rtampilan rluarnya rtampak rseperti remas rnamun 

rdidalamnya rdiisi rdengan rbukan remas. rRisiko rpembiayaan rbermasalah rberhubungan rdengan 

rnasabah ryang rtidak rbisa rdiprediksi rkondisi rekonominya. rRisiko rfluktuatif rharga remas, rrisiko 

rini rdisebabkan rnaik rturunnya rharga remas rdipasar. rRisiko rtaksiran ryang rterlalu rtinggi rdapat 

rmenyebabkan rbarang rjaminan rbermasalah rdan rtidak rditebus roleh rnasabah. rRisiko rlainnya 

rseperti rpencurian, rbencana ralam, rpenyimpanan rbarang rjaminan rdan rnumpang rgadai. 

Risiko rbisa rdidefinisikan rsebagai rpilihan ryang rmengandung rketidakpastian rdan 

rberakibat rnegatif ryang rmerugikan. rMitigasi rrisiko rberfungsi runtuk rmenetralisasi, 

rmeminimalisasi, ratau rbahkan rmenghilangkan rdampak rnegatif ryang rmuncul rdari rkejadian 

rpada rsuatu rkategori rrisiko. rMitigasi ryang rdilakukan rpihak rpegadaian rterutama rpada rproduk 

rgadai r(rahn) remas rdengan rmelakukan ruji rfisik rdan ruji rkimia, ruji rberat rjenis, rmelakukan 

rpenaksiran rpada rkeseluruhan rbarang rjaminan rserta rtetap rmelakukan rproses rpembiayaan 

rsesuai rprosedur. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil pembahasan mengenai mitigasi risiko pada produk gadai 

emas di unit pegadaian syariah pasar kliwon cabang solo baru, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kemungkinan risiko yang terjadi pada gadai (rahn) Emas di Unit Pegadaian 

Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru sebagai berikut : indikasi nasabah 

yang berusaha melakukan kejahatan berupa penipuan emas palsu, 

kemungkinan risiko pada pembiayaan gadai emas yang bermasalah, risiko 

fluktuasi harga emas, risiko taksiran nilai emas yang tinggi, risiko pencurian, 

risiko numpang gadai, risiko penyimpanan barang jaminan, dan risiko bencana 

alam. 

2. Mitigasi risiko pada produk gadai (rahn) emas telah ditetapkan oleh Unit 

Pegadaian Syariah Pasar Kliwon Cabang Solo Baru dengan prosedur sebagai 

berikut : uji fisik dengan cara barang jaminan berupa emas ditimang, melihat 

warna emas, menjatuhkan barang jaminan emas ke lantai dan melihat cap 

tanggungan. Kemudian uji kimia dengan cara menggunakan air uji HNO3 dan 

digosokkan pada batu uji serta air uji HNO3+HCL dan kemudian dibandingkan 

dengan hasil gosokan emas degan emas pada jarum uji. Melakukan uji berat 

jenis dengan cara ditimbang dengan alat timbangan khusus serta melalukan 

penaksiran pada keseluruhan barang jaminan. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan mengenai informasi apa saja 

kemungkinan risiko pada produk gadai (rahn) emas. 

2. Peneliti hanya mengambil Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon sebagai 

tempat penelitian, sehingga penelitian ini kurang bisa mewakili 

pengambilan keputusan mengenai mitigasi risiko  

3. Peneliti tidak melakukan riset terhadap nasabah gadai (rahn) emas, 

sehingga tidak dapat menjelaskan kerugian yang dialami nasabah  

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran antara lain: 

1. Sebaiknya petugas gadai lebih kompeten dalam memahami seluk beluk 

instansi pegadaian sehingga dapat memberikan informasi yang mendetail 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk tidak hanya mengambil pada 

satu unit pegadaian saja akan lebih baik mengambil dua sampai tiga unit 

lebih sehingga data yang diperoleh dapat di jadikan acuan bahwa setiap 

pegadaian menggunakan mitigasi risiko. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan riset terhadap nasabah 

pegadaian khususnya pada nasabah produk gadai (rahn) emas untuk 

mengetahui dan meninjau ulang mengenai kerugian yang bisa terjadi pada 

nasabah terkait barang jaminan yang digadaikan. 
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produk gadai 

(rahn) emas 

di Unit 

Pegadaian 

Syariah Pasar 

Kliwon 

Cabang Solo 

Baru 

Kelembagaan 1. Bagaimana sejarah 

berdirinya Pegadaian 

Syariah ? 

2. Bagaimana sejarah 

dibukanya Unit 

Pegadaian Syariah Pasar 

Kliwon ? 

3. Bagaimana Struktur 

Organisasi Unit 

Pegadaian Syariah Pasar 

Kliwon ? 

   Produk 

Gadai (Rahn) 

emas 

1. Bagaimana pembiayaan 

gadai (rahn) emas ? 

2. Apa saja prinsip dasar 



Pegadaian 

Syariah 

pembiayaan gadai 

(rahn) emas di unit 

pegadaian Syariah Pasar 

Kliwon ? 

2.  Untuk 

mengetahui 

mitigasi 

risiko yang 

dilakukan 

unit 

pegadaian 

syariah pasar 

kliwon 

dalam 

mengatasi 

risiko dalam 

produk gadai 

(rahn) emas 

di unit 

pegadaian 

syariah pasar 

kliwon 

Mitigasi risiko 

dalam 

mengatasi 

kemungkinan  

risiko pada 

produk gadai 

(rahn) emas 

di unit 

pegadaian 

syariah pasar 

kliwon 

Mitigasi 

risiko produk 

gadai (rahn) 

emas  

1. Bagaimana tahapan dan 

pelaksanaan pembiayaan 

gadai (rahn) emas di 

Unit Pegadaian Syariah 

Pasar Kliwon Cabang 

Solo Baru ? 

2. Apa saja syarat-syarat 

gadai (rahn) emas di 

Unit Pegadasian Syariah 

Pasar Kliwon ? 

3. Bagaimana proses 

penaksiran gadai (rahn) 

emas di Unit Pegadaian 

Syariah Pasar Kliwon ? 

4. Bagaimana pelunasan 

pinjaman jika dipercepat 

? 

5. Bagaimana proses 

lelang gadai (rahn) emas 



 

 

 

 

 

  

di Unit Pegadaian 

Syariah Pasar Kliwon ? 

6. Dalam pengambilan 

barang gadai diwakilkan 

pihak lain ? 

7. Apa saja risiko yang 

muncul pada produk 

gadai (rahn) emas ? 

8. Risiko yang paling 

dikhawatirkan pada 

produk gadai (rahn) 

emas ? 

9. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

memitigasi risiko dari 

produk gadai (rahn) 

emas ? 



LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 
 

INFORMAN I 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Januari 2022 

Waktu  : 13.00-13.30 

Tempat : Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon  

Narasumber : Kintan Khana Amozhita  

Jabatan : Kasir 

Pertanyaan 

ID Wawancara 

Peneliti Bagaimana atau seperti apa pembiayaan produk gadai (rahn) 

emas ? 

Informan Gadai atau rahn itu menjaminkan barang kemudian ditaksir 

nilai jaminannya berapa, nanti akan muncul nilai maksimal 

pinjamannya berapa. Dengan nilai maksimal nasabah bisa 

melakukan pinjaman sesuai nilai maksimal namun nasabah 

juga bisa tidak mengambil semua dan hanya mengambil 

pinjaman sesuai dengan kebutuhan nasabah. Misalnya nasabah 

mengajukan gadai dengan nilai taksirannya 10 juta, kemudian 

nasabah hanya membutuhkan 5 juta maka nasabah 

diperbolehkan mengambil 5 juta. 

Peneliti Bagaimana mekanisme atau tahapan dalam pembiayaan 

produk gadai (rahn) emas ? 

Informan Untuk mekanisme atau tahapannya nasabah mengajukan 

pinjaman langsung ke pegadaian dengan membawa barang 

jaminan, kemudian pihak gadai akan menilai taksiran 

barangnya. Setelah ditaksir akan disampaikan ke nasabah 

jumlah nilai pinjamannya tentunya sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. Dan kemudian nasabah mentanda tangani Surat Bukti 

Rahn (SBR) selanjutnya dilakukan pencairan dana di kasir 

Peneliti Apa saja syarat-syarat untuk mengajukan pembiayaan gadai 

(rahn) emas ? 

Informan Fotokopi KTP atau Identitas resminya lainnya, barang jaminan 

berupa perhiasan emas atau emas batangan, dan Nasabah 

mentanda tangani SBR 

Peneliti  Bagaimana pelunasan pinjaman yang dilakukan nasabah 

dipercepat ? 

Informan Diperbolehkan kalau semisal dipercepat dalam pelunasannya. 



Jadi sebenernya rahn itu kan banyak produknya ada rahn 

hasan, rahn flexi, rahn biasa. Kalau rahn biasa tarifnya kan 

per 10 hari tergantung dari pinjamannya, jadi jasa simpan 

tergantung dari pinjamannya. Misalnya pinjamannya satu juta 

maka jasa simpannya delapan ribu per 10 hari. Jadi kalau 

semisal nasabah mau menebus dalam 10 hari kan jatuh 

temponya 120 hari itu boleh, jasanya tinggal mengikuti sudah 

berapa lama. Terus kalau semisal ada nasabah yang 

menggadaikan di pagi hari kemudian keesok hari nya ditembus 

jasanya sudah termasuk dalam 10 hari. Untuk hari kesebelas 

pun dihitungnya masuk pada 20 hari dan hari dimana nasabah 

menggadaikan itu sudah dihitung sebagai hari pertama. 

Peneliti Bagaimana proses pelunasannya ? 

Informan ya kalau untuk pelunasan nasabah bisa datang ke pegadaian 

dengan membawa suratnya. Kemudian membayar angsurannya 

dikasir untuk melunasi. Ini kalau nasabah ada yang gak bisa 

melunasi barang jaminan terpaksa kita lelang dengan 

persetujuan nasabah. Bisa lunas barang dikembalikan 

Peneliti Bagaimana untuk proses pelelangan barang jaminan nasabah 

yang gagal melunasi pinjaman ? 

Informan Untuk lelang itu kan kalo gadai emas jatuh temponya 120 hari 

dan biasanya dari pihak pegadaian akan memberi kelonggaran 

waktu dan mengirim pemberitahuan via sms/chat. Jadi 

misalnya nasabah jatuh temponya tanggal 29 desember 2020 

kemudian jika tidak diperpanjang sampai tanggal 13 januari 

2021 maka akan dilakukan pelalangan. 

Peneliti  Pelelangan barang jaminan emas itu biasanya dilakukan 

dimana ? 

Informan Jadi kalau jual lelang itu biasanya di bazar di tawarkan gitu. 

Kalau tidak ada bazar seperti masa pandemi corona seperti ini 

pegadaian ada pihak khusus yang akan membeli barang 

jaminannya. 

Peneliti Pengambilan barang jaminan apa harus diambil oleh pihak 

yang menggadaikan atau boleh diwakilkan ? 

Informan Boleh tapi bersyarat. Dengan syarat ada surat kuasa dan KTP 

dari pihak yang menggadaikan dan pihak yang mewakili. Jadi 

pada Surat Bukti Rahn (SBR) dibelakang terdapat pemberian 

kuasa yang isinya harus ada tanda tangan dari dua pihak 

tersebut setelah itu baru pihak pegadaian akan mengembalikan 

barang yang digadaikan. 



Peneliti Apa saja risiko yang muncul pada produk gadai (rahn) emas ? 

Informan Kalau berbicara soal risiko tetap ada dek, namun pastinya kita 

tidak mengharapkan itu terjadi. Namun kalau membahas 

kemungkinan risiko yang terjadi ada risiko penurunan harga 

emas. Maksudnya itu adanya fluktuatif harga emas selain itu 

emas palsu. Kalau harga emas turun masih bisa dikendalikan. 

Taksiran yang tinggi juga bisa menyebabkan barang 

bermasalah. Jadi barang jaminan tidak dapat ditebus oleh 

nasabah akhirnya barang akan dilelang berisiko menyebabkan 

kerugian pada pegadaian. Ada juga pembiayaan bermasalah, 

kalau ini terjadi akibat nasabah yang mengalami permasalahan 

dalam kondisi ekonominya yang tidak bisa diprediksi. 

 

 

  



LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 2 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Februari 2022 

Waktu  : 10.00-10.30 

Tempat : Unit Pegadaian Syariah Pasar Kliwon  

Narasumber : Hari Nuryani., S.Pd.  

Jabatan : Penaksir 

Pertanyaan 

ID Wawancara 

Peneliti Bagaimana proses penaksiran produk gadai (rahn) emas ? 

Informan Di pegadaian untuk proses taksiran berdasarkan Standart 

Taksiran Logam Emas (STL). Untuk STL sering update terus, 

sering-sering berganti atau sering berubah. Jadi harga di pasar 

turun otomatis penaksir menurunkan harga dari tabel STL. 

Kalau semisal harga emas di pasar mengalami kenaikan berarti 

tinggal menaikkan harga.  

Peneliti Ketentuan tabel Standart Taksiran Logam Emas (STL) berasal 

dari mana ? 

Informan Tabel STL sudah ditentukan dari pusat 

Peneliti Bagaimana untuk perhitungan nilai taksiran ? 

Informan Untuk menentukan nilai taksiran dengan melihat ketetapan dari 

pegadaian syariah dek. Jadi digolongkan menjadi empat. 

Golongan A itu untuk Rp.100.000-Rp.500.000 dari taksiran ke 

pinjaman dikali 95%. Golongan B mulai dari Rp.510.000-Rp.5 

juta itu 92%, terus untuk Rp.5.050.000-Rp.20 juta termasuk 

golongan C. Untuk Rp.20.050.000 sampai tidak ada batasan 

termasuk golongan D. Biaya administrasi Rp.100.000- 

Rp.500.000 sebesar Rp.2.500, untuk Rp.510.000-Rp.1 Juta 

sebesar Rp. 11.000, Rp.5.050.00-Rp. 10 Juta sebesar Rp.51.000, 

Rp.10.100.000-Rp.15 Juta sebesar Rp.76.000, Rp.15.100.000-

Rp.20 Juta sebesar Rp.101.000 dan diatas Rp.20.100.000 

sebesar Rp.126.000. Biaya administrasi termasuk biaya asuransi 

yang telah ditentukan oleh pihak penerima gadai, pada saat 

pencairan nasabah membayar biaya administrasi secara tunai. 

Sebagai contoh perhitungan penaksiran nasabah Ibu Parwini 

membawa 3 gram emas 16 karat perhiasan yang akan 

digadaikan. Harga emas saat ini kan Rp.540.000. maka nilai 

taksirannya yaitu berat emasnya berapa nanti dikalikan dengan 



harga emas saat ini. Kemudian hasilnya dikalikan lagi dengan 

melihat tabel persentase nya. 

Peneliti  Bagaimana mitigasi risiko yang dilakukan ? 

Informan Kalau untuk mitigasi risiko terutama pada produk gadai emas 

tentunya dengan melakukan uji fisik, kemudian uji kimia 

dengan air uji, berat jenis, dan melakukan penaksiaran pada 

keseluruhan barang jaminan. Pertama dengan uji fisik, caranya 

emasnya ditimang dengan telapak tangan. Jadi kalau sehari-hari 

biasa pakai tangan kanan dan lebih sering maka menimang 

dengan tangan kiri, begitu juga sebaliknya. Hasilnya jika emas 

terasa ringan kemungkinan kadar emasnya rendah. Kedua 

dengan melihat warna emas, semisal warna emasnya pucat 

kemungkinan kadar emasnya rendah. Ketiga dengan 

menjatuhkan emas ke lantai, saat emas dijatuhkan dan berbunyi 

tidak nyaring kemunginan kadar emasnya tinggi. Terakhir 

dengan cara melihat cap tanggungannya untuk melihat nilai 

karatase dan nilai taksiran.Tadi kan saya jelaskan tentang uji 

fisiknya terus sekarang uji kimia. Cara ini menggunakan air uji 

yang dimana air uji ada HNO3 dan HNO3+HCL. Barang 

jaminan emas digosok pada batu hitam selanjutnya hasil 

goresan tadi ditetesi HNO3 atau Air 1untuk mengukur kadar 

emas 70% kebawah dan pada goresan sisanya ditetesi air uji 2 

(HNO3+HCL) untuk kadar emas diatas 70%. Kemudian 

hasilnya ditunggu beberapa saat jika reaksi kimianya hilang 

sama sekali menandakan barang yang diajukan bukan emas. 

Sedikit pudar dinyatakan kadar emas dibawah 16 karat dan jika 

tetap sama berarti diatas 16 karat.pengujian berat jenis ini 

memakai alat timbangan yang dimana cara perhitungannya 

benda ditimbang itu nanti dinamakan berat kering terus timbang 

benda dalam air pada tempat nah itu disebut berat basah. 

Perhitungannya berat kering dikurangkan berat basah. 

Kemudian kalau penaksir barang jaminannya ada beberapa 

kayak ada cincin, kalung gitu ya itu semua ya harus di taksir 

semua jadi jangan cuma salah satu aja. 

Peneliti Apa saja risiko yang muncul pada produk gadai (rahn) emas ? 

Informan Risiko taksiran terlalu tinggi, ini salah satu dari kesalahan atau 

human error. Taksiran tinggi kan berarti tidak sesuai dengan 

tabel jadi harga emas turun kemudian taksirannya tinggi. 

Sebenarnya ada jalan untuk penurunan harga dan hal itu bisa 

dilakukan. 



Peneliti Selain risiko taksiran tinggi, apa saja risiko yang muncul pada 

produk gadai (rahn) emas ? 

Informan Ada risiko numpang gadai. Jadi numpang gadai atau istilah 

lainnya itu adalah bentuk kecurangan dari pegawai. Saya kasih 

contoh semisal ada nasabah yang mengajukan pinjaman dengan 

menggadaikan barang dan nilai jaminannya senilai maksimal 

lima juta. Nasabah hanya membutuhkan dana sebanyak tiga 

juta. Kemudian yang dua juta dipakai oleh pegawai. 

Peneliti  Risiko yang paling dikhawatirkan dari produk gadai (rahn) 

emas ? 

Informan Sesuai yang saya sebutkan tadi, ada risiko taksiran yang terlalu 

tinggi. Risiko ini nantinya akan bermasalah jika barang yang 

digadaikan tidak bisa ditebus dan kemudian dilelang bisa 

menyebabkan pegadaian mengalami kerugian. Selain itu risiko 

yang muncul terjadinya pencurian, bencana alam, penyimpanan 

barang.Kalau penyimpanan barang jaminan ini jika terjadi 

kerusakan pihak pegadaian harus bertanggung jawab. Kemudian 

kalau risiko yang paling dikhawatirkan tentunya penipuan emas 

palsu, karena sekarang ini banyak model emas seperti emas 

sepuhan, emas kopong yang dimana luarnya emas namun 

didalamnya diisi bukan emas. terus tadi saya katakan ada risiko 

pencurian, nah pencurian ini siapa saja bisa melakukannya bisa 

dari pihak gadai itu sendiri, dari nasabah atau masyarakat 

sekitar. Kalau bencana alam ya sudah jelas itu gak bisa 

diprediksi. Kemudian saya tambahkan jadi risiko penipuan 

emas palsu itu bisa terjadi karena petugas kurang teliti atau lalai 

pada saat ngecek keaslian emas. Nasabah yang kayak gini ini 

biasanya memperlukan uang dengan cepat jadi cara apapun bisa 

dilakukan selain itu nasabah yang kurang paham atau tidak 

mengetahui soal emas juga bisa. Selain itu pada risiko 

penyimpanan emas. Jadi kan barang jaminan diserahkan ke 

pihak pegadaian nantinya itu akan disimpan dan dipelihara 

sampai pelunasan. Kalau barang tadi rusak atau hilang itu nanti 

akan berakibat pada penurunan kepercayaan nasabah jadinya 

nasabah mengalami penurunan bisa berdampak pada 

pendapatan yang diperoleh. 

Peneliti  Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memitigasi risiko yang 

muncul pada produk gadai (rahn) emas ? 

Informan Upaya yang dilakukan oleh pihak pegadaian terutama pada 

produk gadai emas tentunya tentang bagaimana mendeteksi 



barang jaminan tersebut yang berupa perhiasan emas atau emas 

batangan. Untuk mendeteksi keaslian emas itu dilakukan 

dengan batu gosok, air uji, melihat warna emas, dan dengan 

timbangan khusus. Selain itu perlu tetap waspada, jadi misalkan 

ada nasabah yang mencurigakan yang terlihat menggadaikan 

barang palsu biasanya ada info dari sosial media atau yang di 

share di group. Dengan menunjukkan infomasi dari nasabah 

bisa berupa fotokopi KTP atau jenis barang yang digadaikan 

kemudian di foto dan diberi keterangan modelnya seperti apa, 

beratnya sekian diharapkan untuk berhati-hati karena banyak 

barang yang di palsukan. Jadi dari sini penaksir juga lebih 

berhati-hati dalam menerima barang semacam itu atau dengan 

nasabah yang sesuai dengan KTP tadi. Sebenarnya langkah 

awal dari identitas calon nasabah yang harus menunjukkan KTP 

asli yang sesuai dengan DUKCAPIL. Menunjukkan identitas 

tersebut juga termasuk untuk mencegah nasabah memasukkan 

barang-barang palsu. 

Biasanya nasabah yang menggadaikan dengan barang-barang 

palsu itu yang dituju penaksir yang baru atau bisa juga dari 

nasabah yang sudah dipercaya banget oleh pihak pegadaian dan 

seringkali menggadaikan barang, yang sering tebus gadai tebus 

gadai  namun suatu saat  ketika penaksir lengah nasabah 

memasukkan barang yang gak benar juga bisa. Jadi ya harus 

tetap waspada meskipun nasabah sudah sering menggadaikan 

barang dan harus tetap sesuai prosedur dan dicek dengan benar 

Peneliti Bagaimana dengan nasabah yang pernah mengalami 

pembiayaan bermasalah jika ingin menggadaikan atau 

mengajukan pinjaman lagi ? 

Informan Di cek melalui BI Checking, jika bermasalah atau memiliki 

catatan maka tidak bisa, misalnya  seperti BPKB. Kalau untuk 

di produk gadai (rahn) emas tidak bermasalah, misalnya dulu 

pernah menggadaikan perhiasan kalung kemudian sampai ke 

pelelangan terus kalau mau gadai lagi tidak tidak masalah 

karena ada barang jaminan lagi. 
 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

 SURAT PENELITIAN 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 
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